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Bila kita tidak sanggup 'menguasai laut kita, perhubungan antara
pulau dengan pulau tidak akan lantjar. Dengan yidak adanja perhubungan
jang lantjar, segala sesuatu akan terasa terhalang. Perhubungan dan
pengangkutan terhalang, penangkapan ikan dan pendjagaan dilaut
akan terhalang. Satu pulau akan merasa terpentjil dari pulau lain, bila
antara keduania tidak ada perhubungan jang feratur, sering dan tetap,
e bagi pergaultan diantara rakjatnja dan pertukaran barang-barang
keperluan jang dipunjai dan diperlukan oleh satu-satu pulau jang tfentu

ada keistimewaannja sendiri-sendiri.
Arti kekuasaan dilaut itu tjukupnja kapal? dagang, kapal?2 keperluan

polisi, keperluan tentara, kapal-kapal pendjaga d.s.b. dengan pendek

perkapalan sipil (untuk perdagangan) dan perkapalan militer.

Akan keadaan kit~ l'delv.ﬂ.'.a ini tergantung dari orang asing, kapal

dalam scal kek
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tambah
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dan: kekatiauan dilapangai? ekonomd

Lita sekarang ini, terutama perda-

bertambah banjak dan
menekan. Ongkosnja tidak terhinggs

sama sekali

¥ .gﬂnqﬂn:.l adalah dissbabkan fidak barjaknia, tergantung
| f'_ Yendana kokuasain, kita dilaut. Pihak™  dari kemauan orang asing  ffu:
= partikelir Hidak, pihak pemerintahpun hendak: mempermainkan kita atau
fidak. Perdagangan tidak lantiar, hendak memaras kita sebanjak-ba-

njaknja. Namun hendak menolong,
dalam arti kata jang benar, tidak
akan mungkin diharapkan dari orang

penjslundupan meradialela. Pendja-
asan dilaut beleh dikata tidak ada
d Hampir seluruhnja
Indonesia dalam

dilaut

sekali.
kita di

sama
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INDONESIA

Peraturan pemasukan pilem ke Indonesia.

Sangat mengzmnu-zgkan Amerika, mpi mehmrpuhkrm

p.'.'hak ..ben‘:‘e.ng”. imporffr Indonesia.

ey

Selama ini, sedjak kita namanja sudah merdeka, maka jang memasukkan

pilem-pilem ke Indeonesia ini ada dua pihak, jang boleh dikatakan, satu
cama lain bertentangan, baik dalam maksud maupun dalam kepentingannja
Jang pertama ialah pihak Amerika, jang bermaksud hendak memasukkan
kebudajaannija kesini untuk mempengaruhi djiwa dan pikiran orang Indonesia,
kalau tidak hendak dikata merusak. Sedang kepentingannja melulu “hanja

untuk mentiari keuntungan sebanjak-banjaknja dengan memakai sistem jang

menudju monopoli dengan kekuatan modalnja.

Pihak jang kedua ialah golongan ,benteng jang tergabung dalam GIF,
terdiri dari importir-importir - Indonesia dan djuga pengusaha pilem Indo-
nesia. Mereka ini bermaksud memasukkan pilem-pilem jang bersifat mendidik
dan memperkokoh djiwa dan kesanggupan merdeka pada bangsa Indonesia
dan sifat budaja jang totjck dengan kehidupan rakjat Indonesia. Oleh
cebab Hu mereka ferutama memasukkan pilem-pilem Asia, termasuk djuga
pilem-pilem dari Russia dan RRT, jang bersifat mendidik dan, mempunijai
mutu kebudajaan jang tinggi, menurut ukuran kita bangsa Indonesia atau

orang Timur umumnija.
AT

Hal-hal jang menguntungkan baai
pihak Ameriks ity dapat dikemuka-
kan beberapa, sebégai berikut:
Amerika dapsf

Pertama, pihak

memasukkan pilem sampai ratusan
dalam setahun, jang bearti hampir
tidek ada batas sama sekali. Hal ini
pihak Amarika

sebenarnja fidak memerlukan impor-

tir  disini,

mungkin, karena

untuk- membeli dan
mamasukkan pilem-pilemnja, meiain
kan ditanamnja beberapa crang
sebagai wakil, jang mengurus pema-
sukan dan peredaran pilem itu di
Indonesia ini. Djadi orang iu bukan
pedagang, bukan importir, boleh
dikata
sadjal

Kedua,

Amerika it

sekedar sebagai pegawai

untuk memasukkan pilem
tidak diwadijibkan
mereka (pengurusnja di Indenesia
ini] membeli devisen, djadi pilem?
itu masuk., bebas dari deviesen
Ketiga, pilem-pilem Amerika ifu,
sebelum masuk ke Indonesia, tidak
perlu dibeli {dibsjar} dulu di Ame-
rika, sehingge pemasukan itu tidak
memerlukan modal.
Keempat, bila pilem? Amerika
itu-ditolak oleh sensur, maka dengan
tidak ada kerugian sedikitpun dalam
soal modal dan wakiu, pilem ifu
dapat diretour kembali dan dikirim
kenageari lain, Dan penolakan pilem
Amerika menurut pengaslaman, djs
rang sekali ferdjadi. Paling baniak
dipotong sedikit' dan

boleh beredar terus.

sasudah itu

Kelima, hampir semua peradaran
pilem di Indenesia, ditempat-tempat

penting, langsung atau fidak lang-
sund, sebenarnja sudah dimonopoli
osleh pihak Amerika sehingga apa
sadiapun pilem jang datang, bagai-
mana mutunja sekalipun, dapatlah
mereka digedung-ge-
terbaik.

dalam

memutarnja
dung pertundiuken jeng

Dengan begitu kekurangen
mutu, dapat ditutup dengan terse-
dianja tempat [gedung?) jg. baik
intuk - mempertundjukkannia. v

Inilah beberapa

kenjataan {ang

menjebabkan keuntungan mengalir
kekantong Amerika dari peredaran
pilem-pilemnja di Indenesia  ini,
tidak terhingga banjsknja. Pisaunja
makan dua, timbal balik: keuntungan
menagalir terus, sedang djiwa penon-
ton, pikiran dan perssaannja sudah
tertarik dan

dapat dipengaruhi,

kagum melihat  kebesdran™ negara
dan bangsa Amerika itu.
Sebaliknja
longan jang dinamakan  benteng'.
Kalau hidup

sudah sulit, disebabkan tidak sang-

keadaan dipihak  go-

setama ini mereka
qup bersaingan dengan pilak Ame-
rika, maka sekarang mungkin tidak
bisa tahan hidup lagi lebih lama.

Pertama, mereka, untuk memasuk-
kan pilem-pilem harus membeli
dulu dan

pada

deviesen diumlah jang
adalah

negeri,

diberikan mereka

sangat  dibstasi. Diluar

kantor pembelizn mereks harus

membajar dulu, kalay hendak meng-

ikat sesuatu ‘pilem. Karena it

djumlah pilem jang dapat mereka

masukkan adalah sangat terbatas.

Kedua, hal jang bersanghkutypaut

-

dengan Bils pilem mereka

ditolak oleh sensur (dan ini sering W&

terdjadi) maks untuk menantikon
putusan sensur iy sadja’ sudsh
sangat lama. Tiga sampai enam
bulan, merekd harus menungglly

cebelim pilem boleh disdarkan di

Indenesia atau ditolak sama sekalis

Dalam hal pilem itu ditclak, meka
kerugiandia shngat banjak. Uang id:
sudah dibajiar dan ferpakai uniuk
berart

tergantung,

pilem itu matl selama pi-

artinja- belum

lemnija

putus, entah diferima entah difolak.
Kalgu :'}F\'fc!ak. maka pilem itu harus =
kembali keluar negeri. Belandjs ja«
sudah habis akan
kembali. Pilem jang ditolak itu boleh

belum teniu

ditukar pada pembuainja dengen
pilem lain, kalau ada jang sesaai
dengan jang ditolak itu. Tapi *

pakerdijsan itu tentu makan lempos
<edikifnja barang enam bulan. Oleh
sebab  itulah ada kalanjs, bahWas
satu pilem dgri pihak benteng, da-
lam tempo satu tahun tidak mang
hasilkan apa-apa. Modal mati steus
habis -

(Sambungan ke halaman I1)
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PELAJARAN.

asing, selama Belanda masih Belanda
dan selama Amerika masih Amerika

de-

sedjenis

atau lain-lainnja jana

ngan mereka.

Oleh sabab itu kita h
dirian sedjak sekarar
mulai merdska dul
saan lilaut it ha
difangan kita. Tandanja kita suda
merdeka dan beran nengatakar
negeri kita telah merdeka. Sebab
negeri seperfi Indonesia kalau
tidek ada kekuasaan dilaut, berarti
nfawanja masih ditangan orang
jaitu jang menguasai lauinja

Perkara kita belum punja! ltu
berobah
sanggup atau tidak, itu djugas tidak

dan dirobah. Perkara

sangqup, lebih baik akui sadja terus

tarang, tidak sanggup merdeka dan
dilindungi

g Y g
ratu Juliana, suruhlah Hatta kemba

mintalah kembali oleh

mengembalikan kedaulatan jg. telah

diterimanja di Den Haag

Oleh sebab itu soai tidak [belum)
punis dan soal kesanggupan, tidak
lah boleh ‘n&ﬂdfadi alasan, mentiari
Hari alasan untuk menutup-menutup
ketidak

fakapan

sanggupan dan ketidak

orang {ang telah naik
melambung tinggi
kepangkatan dan
ﬁddk be-"ar-.:
labih
laki-laki, jaitu
tah

Indonesia jang berani bertanggung

diawab dan

kemuliaan negaranja.

baiklah bs

mundur dan menepi

masih ada putera
kehormatan
dan
Djangan mendjadi penghalang, se-
perti  batu ditengah
djalan.

tarhadap
bangsa

penarung

Da."

soal tidak punja atau fidak sanggup

mamangian 5:_-_1i.’._'d bukan

pendirian
iang

rat

melainkan soal faham,
tiara berpikir
tidak betul.

djuta sudah uang negara habis dan

dan sistemlah

Entah berapa

dihabiskan untuk pelajaran ini! Tap
apa hasilnia sekarang? Malah
§ kabarnja ada kapal Jjang handal
’didiual sadia sekarang sebagai bes
#ia ke Dijepang. jarg tadinja dibel
dangan harga puluhan djuta. Tidak
kah ini menjedibkan? Siapakah jang

Bartangqung diawab dalam hal ini
Sudahkah arang lang bers
diber
ngan

yandiaran
dosanja?
kepada rakjat?
“djalan dengan tidak ditutup-tutup

oleh rahasia tebal?

Partanjaan-pertanjaar

menundjukkan adanj
faham

kita selama ini

pendirian dan tjara berpikir

Begitu tentang

pula
I lak-alsk &
sistem. Selama ini seolah-olal ta

. barpendirian bahwa dengan adanja

KPM kepentingan kita sudah ter-

-.'xj + pelihara. Karena tu barpangk

’I' .fﬁﬂgﬂ" atau main-main, -].s‘.'i‘ meng
Rabiskan uang negara Padaha

I Belum tenfu siapa KPM itu, kalau

e

s

= - s

B v i 1oh
. diadiah di

4

3 Orang fupe.

kebangunan pes

barhubungan dgn

.wnof"\:a" atau

anal  kita. Walaupu

perdagangan na

bagaimana

pen

.

: saolan-olah kita lupa bDahwa

Pun : .
“EPM itu tidaklah dengan pat-guli
.Ipaf lantas mendjadi usaha pelajarar
"g-.par!i jang sekarang ini besarnja

Mereka mengalami masa pem

It v
cangunan SL dar

jang djuga
berbahaja. Pun orang pura-pura lupa
bahwa KPM atau

a1k

Rotterdamsche

perusahaan peme-

tapy perusa haan

Hal-hal ini semua dapat diper

dan kalau

dar

kalau kita mau

E membuka
embuka hati, Sebab

||3:\.

mata

seélama n

nampaknja seo olah segala-gala

ija harus dibeli oleh pemarintah

ata dengan pemaerintah.

uang

isinilah letaknia lagi keburuka

sistem jg. dipakai. Pihak parfikelis

tidak dipentingkan, artinfa Pemeris
tah tidak melihat dengan
dari

ditjari

siapa ia
bakerdjasama
Tidak

jang mengerti dan dapat merasakan

harus kalangar

partikalir ity orang
keperluannja parkapalan. Sambarang
sadja. Orang avonturier boleh djuga
Ac

rnja kapal tak ada uang hab

ratusan djuta.
Hendaknja jang diadjak olsh
pemerintah itu ialah pertama jang

punja vang, kedua jang mengetahu
dan merasakan perlunja ada kapal
dan

dalam seluk-beluk perkapalan. Inilah

ketiga orang jang mengerti
ang harus parkumpul untuk memulai

dﬂ!’

mendatangkan ka

kongsi pelajarar seterusnja

berusaha untuk
pal-kapal. Dimana perly pemerintal
dan partikelir bekerdjasama, bahkan
narus bekerdjasama dalam permula-
an in.

Jang telab kita alami sekarang,
djangankan antara pemaerintah dan;-
partikelir, malahan didalam peme-
rintah® sendiri tidak ada koordinas;
dalam soal pelajaran dan perkapalan
ini. Uang habis, kapal tidak tampak

Ada djawatan
diber

karena masih ada kementeriarn maka

pelajaran  jang

ofonomi katanja;, akan fetap
‘9

fuan-tuan besar dikementerian me
rasa lebih ' berhak dan lebih berkuasa
imbuk mengatur pelajaran dan per
walaupun mereka tidak
lebik

"inggi dan lebih berkuasa kementrian

kapalan inj,

anli, hanja karena perasaan

dari diawatan, menteri dari kepaia

djawatan, Lain-lain kementerian apa
lagi. Achirja katiau. Pelajaran
tidak diuga bang.,n-na'.q._;r' dan
kapal-kapal tidak djugs kundjung

diangan kata lagi mentjukupi.
lebik

Kalau menteri lebih kuasa, tiadakan

ada
Seharusnia vaik  tegas.
sadjs diawatan pelajaran jang ber

nomi itu. Dan kalau uang peme-

rintah djuga jang akan keluar,

mengapa tidak ahlinja sendiri (jang
duduk dalam djabatan pemerintah)
ang diberi bertanggung djawab?
nilah bukti-bakt

kekatiauan dalam

Dalam pandangan ada pula
salahnija, persis sapeart memandang
neqara seolah-clah sudah beres

negara ini dengan adanja ditundjul

dan diangkat secrang kepala negara

Masjarakat tidak akan
ahat bila dimulai memikirkan pu
Huk dulu, bary  ke-uratnja. Harus

sebaliknja, dari bawah tumbuh ke-

atas. Dalam soal perkapalan begitu

pula. Tidak lantas bermimpi mem
punjal kapal jang puluhan riby for

gl ] a H karn =i ?
keatas! Jang mendjplankan siapa
dari mana?

Perdjalanannja Jang

diangkutnja barang kepunjaan
siapa?
Padahal kenjataan ada dihadapan

mata kita. Bantan tidak diauh dari

Bali

Lampung, Madura dari Diawa
A

dari Lombok ds.b. Kapal-kapal
intuk keperluan itu tidak mesti sama
dengan kapal jang harus malajar
seluruh - kepulauvan Indonesia dari

Sabang ke Irian, atau

dari Indonesi

"

keluar

nager. Ualan i_:erl.-_\ paian
ipun kita harus memandar q dari
bawah keatas Anggaplah  kapal
ketiil itu dikepalai oleh seorang
lurah kapal besar siah ;

qubernur dan ang lebih besar lag

ileh seorang  mentari Djumlah
gubernur toh tidak sams dengar
banjaknja lurah? Oleh sebab it
harus dimulai dar bawah agar

tumbuhnia djangan pintjang.

Dizama: Diepang Lita anggup

bikin ka%al kaiu Bisa djuga djalan.

Apa lag sekarang, dimana dal
ada bebearapa tempat pembikinar
kapal di Indonesia ini sendiri. Apa

salahnja diatur mulai dar; jang 200

ton kebawah, kemudias ang |.000
fon kebawah dan setery ia. Dar
kalau batul kita bekerdiasama
dengan Amerika dar Amaerika ity
petul-betul hendak membanty kita,
8pa salahnpa dimulai meminta ber
ansur-ansur perkakas-perkaia pem
bikinan kapal-kapal ketil? Lama2
bisa djadi besar. Dalam pada itu
rakjat kita beroleh

disegala lapang pekerdjsan menge

nai perkapalan dan pelajarar

Tudjuan sudah terang. kita |

dilautan kita sendiri,
kita

memarintah didaratan

berkuasa
sebagaimana berkuasa
Tanah Air
kita. walaupun masih banjak gang-
guan. Tinggal lagi merinkis djalan
dan mengatur Iaquah-Far.gl:aln agar

telah

kita dengan selamat

sampai  ketu-

djuan - ity Dengan pengorbanan
tentyu, sebab kalau didaratar kita
udah  berani berkorban kenapa
uk menguasa lautan, kita harus

mundur? lu diuga tanah air kita,

perlu untuk kehidupan negara dan
masjarakat kita, dan kedaulatan
kita, sebab seperdua dari kedaulatar
Indonesia adalah terlatak dilautan,
diatas kapal-kapal jang mengibarkan
dan

w'n?--'\dldq.; kehormatan

bendera Indoneiza sanggup
Indonesia

sudah
xapal-kapal separti itu harus ada.

Tandania kita merdeka

Berlangganan dengan
. v
..Menara Kita’

Berarti  turut menghidup-
kan terus semangat dan
njala perdjuangan Negara
dan Rakjat Indonesia jang
tak kundjung padam dan
tak boleh padam,

e e e e P e
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Paberik klisé SINPO
Pekerdjaan rapi dan tjepat
Harga murah.

Satu®nia jang terkenal di-
Ibu Kota.

Asemka 29-30, Djakarta Kota.
Til. 529 Kota
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DARI BAWAH, KE ATAS!

%a?{
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Oleh: Bung Desi,

YN L e %(’)’1?.

e it

MANA JANG BETUL!

Papankah, lantaikah
terdjungkai, berlobang?, tidak

datar ?

Ataukah awak sendiri jang

ta’ pandaj menariberdansa 7
Tanah Indonesiakah

kurang luas, kurang

kurang penduduknja !

sutbur,

Penduduknija, rakjatnjakah
jang ta’ dapat diadjar sama
sekali, seperti kata mendiang
guruskolonial Belanda ?

Ataukah zZaman, waktu
jang salah, karena baru sadja
kita merdeka,
muda.

Tapi rakjat, teristimewa
Tani-Desa, djumlahnja 909
dari seluruh bangsa Indonesia,
tidale bersalah !

Mereka menurut, patuh dan
bersabar !

Negara masih

Mereka berdiri digaris mu-
ka dengan bambu runtjingnja
untuk di sembelih

oleh mu-
suh !
Patuh menurut perintah
meminum  darahnja  musuh

Jang telah dihalalkan itu !
Bersedia memberikan harta

bendanja, nasi bungkusnja,
membelandjai sekalian pedja-
bat-pedjuang, berbulan-bulan,

di Desa-Desa, sampai pepera-
ngan berachir.

Membelandjai pedjabat-pe-
djuang, jang dari Kota lari
ke Desa bertahan di Desa !

Di Desa habisnja perdju-
angan di Desa tertjapainja
kemenangan !

Rakjat-Desg jang  djaune

dari pinggir djalan, jang be-
lum di duduk;j tentara Belan-
da, jang mendjadi Sakesi bulkti
No. 1 Kepada Dunia, bahasa
tidak benar seluruh  bangsa
Indonesia sudah tunduk, su-
dah setia kembali kepada
Belanda, sebab Desa? itu be-
lum dapat dimasuki oleh ten-
tara Belanda !

Bukan dj Kota-Kota,
Kota !
Di Kota-Kota semalampun
tidak pernah padam lampu
listriknja 1

Seharipun tidak pPernah ter-
ganggu makan garam, gula,
Susu mentega, Kedju !

Sepekan ta’ terganggu pe-
siar ke blosknop dan berdang-
sa-dangsi !

rakjat

Demikian, delapan bulan la-
manja ! Sementara itu, rakjat
Tani-Desg hidup didalam

Penderitaan 1001 matjam !

Hidup Senantiasa dj pintu
kubur !

Kurang Liepat
nasi* bungkus! Mengomel ka~
lau ajam, kambing. lemby,
kerbaunja ditarik sadja dari
kandangnija, dengan lekas di
tuduh Nica/kaki tangan !

Kalau gedikit berada, ma-
lam-malam rumahnja digedor,
pura-pura tjari sendjata._ se-

memberikan

jang

jang

1
m:l.ulnju tjari harta, wang dan
mas !

Mudah sekali berlaku, ,,Rak-
jat mendjadi-hakim "
Mudjur, kalau tjuma kena

buijdikurung berbulan-bilan
di tutupan dengan ta' ada pe-
meriksaan !

Jang tidak mudjur, di ambil

malam, hilang malam ! ’;
Tau-tau I_-anglmin'ja ¥ da-
lam  hutan, dipingg/: Desa,

telah di makan _}':.’53 atau ma-
tjan !, ‘f"

Sangking banjaknja bang-
kai-bangkai manusia jang di
makan matjan, terus-terusan
matjan menggana8 !

Telah berpuluh/beratus rak-
jat jang @& terkam matjan,
terutama di  Tapanuli dan
Sumatera Barat !

Sampai-sampai di Sumatera
Barat pada 2 tahun liwat, su-
atu Dewan Kabupaten meng-
ambil mosi buat menjerang
matjan, mosi jang tidak di
ambil-osi apleh Rakjat-Besar !
Medan, di ibu

audLL e
kumpulan” membantu
rakjat Tani-Desa di Tapanuli
Selatan buat melawan m:ﬁjan!

Sampai-sampai dari Medan
datang serombongan pemburu
matjan-partikulir ke Tapanuli
Selatan !

Semua penderitaan-penderi-
taan dari Tani-Desa itu di ke-
tahui/di  lihat
Rakjat-Besar !

Rakjat-Besar Jang telah me-
nompang hidup di Desa-Desa !

Sekarang, ia lupa - se-
telah ia kembalj berada di Ko-
ta — mandj berketjimpung di
kolam kemewahan jang
bih-lebihan !

Ah ! Si-kelapa muda !

Sekalipun Sama-sama 1{jape,
sama-sama haus dan lapar, si
Rakjat Besar
mennnge dj

untuk

sendiri  oleh

berle-

jang enak-enak
bawah dan du-
luan minum ajr si-kelapa mu-
da, sedang
memandjat
kelapa
ngat

si Tani-Desa jang
dan memetik
muda, masih berkeri-
melekat dipohon kelapa.

Entah ia djatuh, karena ke-
pajahan, entah ta’ kebagian
kelapa muda lagi !

Ah, tidak apa ! Ia toh biasa
minum ajy selokan !

Sekali pun s Tani-Desa itu
Jang empunjaj pohon kelapa !

gi-
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Revolust INDONESIA.......

Sebaga

Pada waktu permulaan revolusi sudah dapat diketahui, bahwa
banjak pemimpin-pemimpin baru, banjak gembong-gembong baru,
banjak banteng-banteng baru, banjak pedjuang baru, jang dalam
pendjadjahan, dalam djaman pergerakan rakjat dulu, tak pernah
kelihatan hidungnja, bahkan diantaranja terdapat KAKI TANGAN
PENDJADJAH JANG ULUNG, sebagian pula terdapat mereka jang
dulu oleh BUNG BESAR KITA diberi djulukan TIUTJUNGUK.

Kami peringatkan jang de-
mikian, karena kami jakin,
bahwa peribahasa jang biasa
kami pindjam dari KAUM
PENDJADJAH : ,,De vos ver-
liest wel zijn haren, maar niel
Andjing serigala
bisa regtck bulunja, tapi tak
akan linj. n perangainja, Peri_
bahasa ini (1.‘3_1_|1ttii-mn kemu-
dian, dengan gatangnja 8I
PENDJADJAH EEMBALI, de-
ngan membentuk pasukan jg.
diberi namg, ,, ANDJING NI-
CA”, jang kebanjakan niereka
terdiri dari KAKI TANGAN
PENDJADJAH jang keting-
galan dalam selimut revolusi.

ziin streek’ :

Kami mendapat satu doku-
men dari mereka jang nama-
nja ANDJING NICA, menu-
lis surat kepada kelun
di desa, bahwa ia sebagni AN-
DJING NICA, akan Jl‘i{

a

ganja

» enalk

dikemudian hari -« 1 pen-

siun didesanja.spula dikatalkan
bahwa GER4AKAN WESTER-
LING akan mer

arn  bersih

T.N.I, Kemudian surat itu di-
tutup; dengan kata2: AN-
DJING NICA BERANI MA-
T1.

MASBA REVOLURSI.
Pada masa itu, kami lihat
semua  bekas- KAKI TA-
NGAN PENDJADJAH, de-
ngan Ljara jang tidak malu?

turut serta memanggul ge-
ranggang, turut serta mentja-
tji maki SI PENDJADJAH,
jang sebetulnja TUHANNJA
SENDIRI, segala gerak-gerik
perdjuangannja memang ine-
lebihi dari kawan? pedjuang
jang selama seperempat abad
sudah menentang pendjadjah-
an, melebihi kawan? NON-
COOPERATOR LAMA, jang
tak pernah djadi pegawai Be-
landa.

Pada waktu itu, kawan2 pe-
djuang, berpendirian, bahws

dalam masa revolu segala
tenaga kita pakai, walaupun
andai kata bekas musnh atau
kaki tangan pendjadjah, sebab
kelak kemudian hari toh me-
relkia bisa di-STKAT DENGAN
BERSIH, bilamana keadaan
sudah beres. Kami adjukan ke-
pada kawan? ilu, bahws
kita kurang awas, maka
SENDIRI JG, AKAN
KAT OLEHNJA, secbagai ler-
diadi di PERANTJIS dimana
kaum PATRIOT PERANTJIS
LUDES DISAPU BERSIH

OLEH KASTA BORDJUIS,

Revolusi Perantjis mernberi
peladjaran kepada kita se-
miua, bahwa karena diterima-
nja MEKAS: PENINDAS
RAKJAT turut serta meme-
gang -pet'a.nan, atau tenaga~

%

kaki tangan musuh rakjat di-
beri ampun dan didjundjung=,
karena dilihat dari luar mere-
ka sudah bisa merobah djiwa-
nja, Achirnja dengan setjara
diam2, dengan tjara jang li-
tjin, dengan tjara kiroknasi jg.
ampuh, mereka bisa menggu-
lingkan dan menindas kawan
rakjat, dengan beberapa per-
aturan jang diselipkan dalam
HUKUM NEGARA. Dengan
tjara jang ulung demikian,
maka bapak? REVOLUSI bisa
dipenggal kepalanja.

Orang melembungkan diri
dengan sembojan RAKJAT
MENDJADI HAKIM, tapi me-
reka lupa, bahwa rakjat jang
sudah patah dalam revolusi
jang gagal sukar untuk ber-
buat sesuatu sepert: semhojan
tersebut, karena KAUM EE-
AKSIONER dikala sudah su-
rut kantjah Revolusi, SUDAH
KUAT KEMBALI, sebabp di-
kala itu pula sebetulnja ia su-

dah membikin persiapan jang

rapi dari sedikit ke sedikit,
dengan tidak diketahui para
pedjuang, tahu? mereka telah
MENIKAM DIRI KAUM PE-
DJUANG DARI BELAKANG.
Betul perbuatan mereka ada-

lah perbuatan pengetjut, tapi

bagi orang seperii itu semua
djalan adalah HALAL untuk
mentiapai maksudnja.

Kami ketahui seorang Pa-

mong Prodjo, jang selalu men-

djilat-djilat KAUM PENDJA-

DJAH, balk djaman belanda

dulu maupun djaman djepang,

sitdah bikin tertjengang kami,
karena suaranja, aksinja, per-
buatannja begitu hebat dalam
tahun 1945. Dimana-mana ia
gelalu mengandjurkan pembe-
rantasan MATA-MATA MU-

STUH, bahkan dikantornja di-

tempelkan AWARS MATA-MA-

TA MUSUH, tapi setelah

Clash ke I, dialah orang per-

tama jan gmembentuk peme-

rintahan TJAP NICA, djadi
tulizsan dimuka kantornja du-
lu, seakan-akan memberi ta-
hukan  bahwa IA SENDIRI

ADALAH MATA? MUSUH.
Keadaan ini dilakukan bu-

kan oleh satu dua orang, tapi

banjak bekas Lkaum pegawai

]1--.!:4;11-'1;:4, Karena itulah perlu

diberi peringatan.

EFNALAHAN JG. B EERH-

DIARAH.

Sedjarah Revolusi Perantjis
jang sudah beratus-ratus tahun
itu, rupanja djadi klisé-nj1 Re-
volusi Tndonesia,” dengan buk-
iz sebagai berikut :

1. DETIK BERSEDJARAH,
jang oleh Bung Besar kita
disebut HISTORIS MO-
MENT, adalah tjiptaan pa-

-

ra tenaga muda PLOPOR
REVOLUSI, jang diantara
kawan2 tersebut banjak jg.
masih meringkuk dalam
pendjara atau telah terbu-
nuh. Bukankah pengarang
naskah PROKLAMASI jg.
disodorkan kepada BUNG
KARNO itu orang? jang se-
karang TIDAK PERNAH
DISEBUT-SEBUT
pembatjaan pidato peri-
ngatan 17 Agustus tiap2 ta-
hun ? Bukankah kawan?
itu belum mendapat peng-
hargaan dari para Pemim-
pin Negara, walaupun de-
ngan tjara menjebut nama,
apa lagi berwudjud Kkursi
empuk sebagai jang diper-
oleh oleh KAUM PARASIT
REVOLUSI 77?7

Bukankah para pedjuang
revolusi, jang pada perta-
ma dengan BAMBU RUN-
TIJINGNJA, mengusir pen-
djadjah dan merebut sen-
djata pertama dari A
NGAN PENDJADJAH,
bahkan sampai sekarang
masih harus DIKEDJAR-
KEDJAR, DIASINGEKAN,
bahkan skan di

dalam

smi samasa

sekali oleh

tangan kuat 77

Bukankah sekarang banjak
MUSUH2 REVOLUSI ma-
sitk di beberapa Djawatan,
terhitung Djawatan Raha-
sia Negara sematjam P.1.D,
dulu atau dalaimm ketenta-
raan, sehingza kenjataan
membuktikan, bahwa rak-
jat tahu siapa jang dulu
djaman pendjadjah menge-
djar-ngedjar kaum perge-
rakan membedili kita, se-
karang pula mereka jang
mengedjar dan menembak
kita lagi ?

Bukankalh dulu kita mem-
bentji 153 bis dan ter, tapi
sekarang kita pula masuk
oui karena randjau sema-
tjam itu pula, apa jang ki-
ta bentji dulu,
bahkan setelah merdeka, di-
pakai dan diperkuat, dima-
nakah konsekwensi para

Pemimpin kita itu ?

Bukankah para pedjuang
kita harus enjah dari ke-
tentaraan, kembali ke
pangkalannja (asalnjai, se-
dang jang menggantinja,
mereka jang djadi soldadu
belanda, jang turut mem-

" pertahankan pendjadjahan?

Djika para pedjuang harus
pulang kandang, mengapa-
kah bekas? soldadu Belan-
da tidak harus pulang kan-
dangnja pula ? Apakah ini
bukan satu tanda, bahwa
penghargaan diberikan djus-
tru kepada jang sebalik-
nja, atau MEMANG BUMI
INDONESIA SEKARANG
INI SUDAH TERBALIK
SAMA SEKALI, GILA ?

Bukanikah hasil  revolusi.
kemakmuran bersameg, ke-
adilan sosial, nikmat hidup

=]

i PERANTJIS KEDUA. -

jang digambarkan DISE-
BERANG DIEMBATAN
EMAS, semua tidak datang
atau tidak akan datang un-
tuk selama-lamanja 7

Bukankah perobahan jang
tjepat sebagai arti revolu-
si, melempar jang lapuk,
membuang jg. telah usang,
mengganti serba baru, si-
dah meleset mendjadi mem-
pertahankan jang lapuk,
membela jang usang, biar-
kan jang serba bobrok,
membikin jang DJEMBEL
TETAP DJEMBEL, total
djendralnja : ~HMEMPER-
LINDUNGI JG. SRAKAH
TETAP SRAKAH” alias
SI GENDUT TETAP GEN-
DUTNJA, SEDANG SI-
DIJEMBEL TETAP .........
LUNG LIT (tinggal
tulang dan kulit belaka).

Disana sini rakjat menga-

takan REVOLUSI SUDAH

GAGAL, walaupun di ra-
pat? resmi, para pendjabat
dengan tjara membelit-be-
lit mengatakan REVOLUSI

TAK PERNAH GAGAL, ta-

pi untuk apa Bung Karno
andjurkan kembali sems-

ngat 17 Agustus 1945 ?

KESALAHAN EBERSEDJA-
RAH sehingga mengakibatkan
NASIB REVOLUSI INDONE-
SiA SEBAGAI NASIE RE-
VOLUSI
'aana o

PERANTJIS, ka-

politik kompromi dan run-
-runding jz

selalu

didjalankan oleh Pemimpin®
kita terus-menerus, mulai
pertempuran Bekasi, per-

tempuran Magelang, per-

tempuran Surabaja, sehing-
ga Linggardjati, Renville,
Roem-Royen, semua itu
adalah telur? kompromi jg
akibatnja mienetaskan anak
ajam jang lemah dan ku-
rus kering jang perutnja
penuh tiatjing krawit (KU-
TUK TJILEREN TJILIK

11 OKTOBER 1952

w

BUNGEKIK) jang sering di-
sebut orang Republik
K.MB.

perebutan kursi oleh para
pemimpin partai, jang me-
lupakan kepada
mbela rakjat, membela
si djembel, sehingpga soal?
jang langsung
rakjat

tudjuan

I

1:1#?1':{._‘,’91181
1di  terbenghelal,
r djika diterus-teruskan
ara Republik jg

begini, Neg
digambarkan sebagai tetas-
an telur kompromi bisa me-

tjetet (petjah isi perutnja)

carena terindjak-indjak
oleh para pemimpin jang
berebutan kursi. %
BERPUTARNJA PANDA-
NGAN PARA PEMIMPIN
NEGARA, terhadap para
pedjuang, para pegawal
R.I, tak segan? menge-
njahkan para pedjuang Jg.
berdjasa, melepas para pe-

gawai R.I. jang terang ta-

atnja, ebaliknja selala
GANDRUNG INTERNA-
SIONAL, sehingga bailt

tentara, pegawsai dan ba-

ara terbu-

rang jatu s
ru-burn  untuk membikin
INDONESIA memakai tjap
INTERNASIONAL, tidak
perduli untuk keperluan ita
harus dipakai SEEREKERUP
KOLONIAL., Mereka lupa;
bahwa dengan memaling-
Im-

ing-

kan mukanja ke
TERNASIONAL,
galkan pandangan I
NALNJA, sedikit banjale
MEREKA SUDAH GAN-
DRUNG PENDJADJAHAN
BANGSA ASING.

Rojainja semua Kementeris 5
an untuk menghamburkan
wang Negara, korrupsi te=

Fd)

rus-meneius, sogolan te=
Mis-menerus, zonder tindaks
radikal, tubuh Pe-

merentahan dalam kebim=
bangan untuk mengambil
tindakan atau membiarkasy
dan membetulkan segala ™
penghamburan wang Negas
ra itu.

Dan 1ain® sebagainja jang
kesalahan dalam detik itu
alkan membawa zkibat b=

(Sambungan ke halaman 7).

Latihan Peladjaran

Oleh: TAN TUAH.

_Berguna untuk murid-murid sekolah jang sudah duduk
dikelas VI, S. R. dan bakal menempuh udjian'masuk S.M.P.

Di'hiasi gambar, berisi bermatjam-matjam latihan, se-
perti berhitung, menggambar, bahasa Indonesia, menga-

rang d.Li.

Kertas baik, ukuran 15 X 24, diilid | — 16 halaman.

Harga tjuma

PENERBIT ,R AD A" |
Dj. Tevku Umar 25 — Djskarta

Rp. 1,50

Pesan pada:
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Apa sebab rakjat berhakim sendiri ?

Mengenai krisis-gezag jang diteriakkan presiden Sukarne dalam
pidaio-glang tahun VI dimana didjelaskan tentang orang-orang jang
mem unjai gezag tapi tidak bertanggung djawab, dan sebaliknja mere-
Ka jang bertangmung djawab tapi tinda mempunjai gezag. Adanja
kesukaan merampok, kesukaan mengegarong, kesukaan membakar ru-

mah, kesukaan mendurhakai sesama manusia,
kesukaan ,,menggerombol bersendjata,

kesukaan membunuh,
Adanja vacoum dalam gezag,

sehingga keadaan itu lebih menghebat. Djuga harus kembalinja gezag
Eepada Gezag jang sebenarnja. Keharnsan memberanikan diri kepada
Gezag untuk mendialankan Kawibawan Gezag dengan sepenuh-penuh-

nja Kawibawan.

Menurut presiden Kawibawan jang
sedjati adalah: Recht is recht, arti-
nja HUKUM ADALAH HUKUM.
Melindungi dan menegakkan HU-
KUM adalah DIDJALANKANNJA
HUKUM TERHADAP APA DJUGA
DAN TERHADAP SIAPAPUN DJU-
GA! Disalahkan dan disesalkan
presiden adanja tekanan-kata oleh
bahwa

keamanan

orang jang berpendapat,
saolah-olah gangguan?
ity karena belum beresnja persko-
aomian bangsa. Sebagai tjontoh jg.
B hiats dikemukakan keadaan eokono-
. mi bangsa kita dizaman Djepang g.
kotjar katjir jang lebih morat-marit,
lebih berantakan. Adania
B jang mati kelaparan, ke#ian
_:hrpen]aki*} udim, miliunan mends-
e o, habis-habisan, tetapi jang dina-
] ~ makan ,brandalan”, jang dinamakan
& Bendswezen” TIDAK ADA. Ini se-
mua berkat adanja Gezag, adanis
" Kekuasaan, adanja Kawibawan. Di.
~ benarkan
.(I__; Diepang adalah fascistis. Namun
" demikian, jang njata ADALAH Ge-
Ry 7ag!

ribuan

jang

pula sifat Kekuasaan

- PENGAKUAN presiden adanja hu-
":.']wngan soal keamanan Negara de-
" ngan berbagai-bagai scal lainnja,
. tetapi sekalipun demikian, soal-kea-
. manan hanja dapat dipetiahban de.
‘ngan (antara lain) kembalinja G..

2ag kepada Kawibawan Gezag.
Sebagaimana Aristoteles katakan: -
wKemerdekaan adalah ketjakapan

£ memerintah dan ketjakapan diperin-
* #ah". Dan bila tidak demikian, akan
musnahlah kemerdekaan!

F.

». f Sebenarnjalah kata presiden, ada-
. nja orang® jang mempunjai gezag,
- idan jang dimaksudkan tentu SIAPA
SADJA. Ertinja djuga jang berada
BERDIRI diluar BADAN PEMERIN-
fAHAN. Orang? jg. ada dalam or

_ jang ada dihutan?, jang ada DITE-
- NSAH?® RAKJAT UMUM. Marilah
"Iih berhitung setjara sekolah-rendah
_Mia. KALAU terdapat orang” jang
'h"GEAG dalam Badan Pemerin-
#ahan, dan disamping iu kedapatan
) ﬂ‘ orang? jg. berdiri DILUAR BA-

£ DAN PEMERINTAHAN, djuga mem-

: "'-pnriai GEZAG! Tetapi ketjewanja,

‘baik jang DIDALAM maupun jang

" DILUAR BADAN PEMERINTAHAN

" JANG BER-GEZAG itu, sebagian

© | mereka itu TIDAK BERTANGGUNG.-

D. WAB. Dengan perkataan lain,

ggunakan KEKUASAAN mereka

k untuk kepentingan NEGARA

RAKJAT! Hanja untuk kepen-
" fingan sendiri!

Begitu pula kedapatan DIDALAM
dan DILUAR BADAN PEMERINTA-
HAN, orang-orang jang MEMANG
dan SESUNGGUHNJA BERTANG-
GUNG-DJAWAB, tapi sajangnija
tiada disertai GEZAG. Bertanggung
diawab setjara persecrangan, tiada
berpengikut; dengan lebih djelas la-
gi tiada mempunjai kekuasaan fer-
hadap sekelilingnja. Dan teniu sadja,
perfanggungan-djawab serupa ini #i-
dak banjak mendctangkan atau mem
bawa perobahan nasib bagi MAS-
JARAKAT kita. Jang diperlukan se-
karang, bukan adanja orang jang
ber-gezag TIADA bertanggung-dija-
wab, atau bukan pula jang bertang-
gung-diawab TIADA ber-gezag: me-
lainkan orang? jang BER-GEZAG
dan BERTANGGUNG DJAWABR
atau dengan perkataan lain tapi
samai ORANG?2 JANG BERTANG-
GUNG-DJAWAB DISERTAl GE-
ZAG!

Orang-orang jang serupa ini
berguna besar ADANJA, bukan
hanja DIDALAM, tetapi lehih-
lebih lagi DILUAR Badan Pe-
merintahan. Sebab inilah permu-
laan  sdanja  suatu masjarakat
(pergaulan hidup) jang harmonis,
fang tahu dihak dan dikewadjib-
an. Barulah boleh mengharapkan
adanja kenjatnan perkataan Aris-
toteles : Pandai memerintah dan
Pand2i  pula diperintah. Ada
orang jang bertamja, sudah demi-
kian parahkah penjakit diiwa,
krisis-achlak {krisis-moril) bang-
sa kita ini, sehingga hilang-le-
niap semua orang-orang besar
kita jan gpernah dikenal dan tfer-
kenal pembela bangsa dan tanah-
air !

Djawabnja: Mereka tidak semua-
nia hilang. Sebagian besar mereka
sudah diberi STATUS-BARU, didja-
dikan BAPAK-PARTAI, BAPAK.-GO-
LONGAN, BAPAK KELOMPOKAN,
BAPAK-ROMBONGAN, BAPAK-
MISSI, BAPAK-PENINDJAU. Dan
pangkat? baru itu disertai pula de-
ngan sjarat-rukunnja kesempurnaan
status: BERUMAH-BESAR dengan
kandang-motor kokoh berisikan se-
dan-pindjaman, berpakaian segala
ragam. Pakaian untuk dirumah, un-
tuk terima tamu, untuk resepsi, un-
tuk dansa, untuk menindjau, untuk
ke Puntjak, untuk ke KANTOR! Is.
teri-isterinja turut pegang persnan
penting. Biarpun isterinja itu , buta-
huruf”, buta-politik, orang kebanja-
kan hanja tahu berhias, berdandan,
bersenjum-simpul, MEREKA jang
paling ditempat?
pertemuan, jang mereka sendiri TI-
DAK MENGERT! sebab-akibat re-

selalu kelihatan

Anarsi dalam negara hukum jang belum

sepsi-resepsian  itu. baniak
masuk ditoko bombay, duduk dibar-
bar. melantiong dihari liburan ke

Paling

Puntjak dan Bandung, dizwembad?
dan lain? tempat kesenangan. Kalay
berkumpul terutama membitjarakan,
KEKURANGAN perabot dan modal
perabot dalam rumah-gedungnija ke-
kurangan bantal-dalam-sedan, keku-
rangan pakaian untuk sore dan ma-
lam, kekurangan radio-besar, kekura-
ngan lemari-es, kekurangan........
tiintjin dan
Dan Sanq Suaminja ........ 7

kalung emas-berlian!

Pendeknja SAMA dengan tjara-
berpikir tukang-tjatut orang-orangnja
Tisiang Kai Shek dizaman DJAJA-
NJA KUO-MIN-TANG di Tiongkok,
sebelumnja MAO TSE TUNG diki-
rimkan oleh DEWA KEADILAN.

Ini gambaran ketjil dari sebagian
mereka jang ber-GEZAG TIADA
BERTANGGUNG DJAWASB, jang
bertiokol dalam BADAN PEMERIN-
TAHAN!

Dan mereka ini DITONTON siang-
malam oleh KITA, oleh RAKJAT
UMUM! Dan puntjak-kebagusan te-
rita ini, mereka? ity TIDAK PU-
NJA MALU BUAT DITONTON.
Malah rupanja merasa HARUS DI.
TONTON, tandanja kita sudah
merdeka. Djangan lupa bung, didja-
man Belanda rumahnja ity tidak bo-
leh didiami orang Indonesia, apalagi
pemimpin politik. Sedan didiaman
Belanda harus dibeli dengan hasil-
keringat sendiri, begitu pula lain®
kesenangan lagi. Dizaman MERAH-
PUTIH berkibar, kalau sudah ber.
pangkat, apalagi memegang stem-
pel, kita boleh main-sunglap. Dan
TIDAK PERLU peras keringat, ba-
njak hal ditjiptakan dalam tempoh
jang mengherankan!

Disebabkan adanja ORANG-

ORANG  ber-GEZAG dalam
BADAN-PEMERINTAH jang
memperTONTONKAN segala

matjam kepintjangan, kekelirnan,
kesesatan, kedustaan ini, maka
dengan  sendirinja datang reaksi
dalam ORANG? JANG BERGE-
ZAG DILUAR BADAN PEME-
RINTAHAN, jang sama status.
nja (alias TIADA BERTANG-
GUNG-DJAWAB!], dengan dja-
lan dan tiaranja sendiri MEM-
PERTOTONKAN HASIL-HA-
SIL KEMERDEKAAN MERE-
KA PULA ! Mereka ini merdeka
bergermnhol-bemndjata. merde-
ka merampok, mentjuri, memba-
kar, membunuh, mentjnlik..
menjabot, dan entah apanja lagi.

KESIMPULAN PENDEK adalah
njata sekarang DUA GEROMBOL.
AN jang ber-eeng tiada bertang-
gung-djawab, jang keduanja itu su-
dah djelas merusak Negara dan
Bangsa. Dalam hakekatnia mereka
sama MERUGIKAN kita!

SUMPAH PROKLAMASI. Sekalipun
begitu masih djuga ada perbedaan.
nja. Jang SATUNJA berlindung,
bersembuniji dibalakang - HUKUM:!

(
g
4
{
Dalam é ’
hakekatnja maereka MELANGGAR

dengan isi.

selesai rv'm[u.*;i.nju !

Jang lainnja ditjela dan MENEN.
TANG HUKUM. Jang satunja hidup
bebas berkeliaran seperti orang jg.
TlNGKATAN~ATAS, dan jang lain-
nia hidup liar dikedjar-kedjar dan
di-intip2. Jang SATUNJA nama dan
gambarnja selaly disiarkan dalam
koran, ada djuga iang namanja su-
dah ditinta-emaskan dalam buky-by-
ku (apalagi buky iang dikeluarkan
Kempen kita), sedangkan jang lain-
nia sebBagian® hanja dikenal ukira®
namanja sadja, tapi kurang dielas si-
apa orangnja. Tapi merek a jty di.
akui adanja,

Golongan pertama dengan res .-
m i dapa’t mengambil, memakai, des-
noods (bila perlul) MEMINDJAM
uang Negara, sedangkan golengan
lainnja merampas, mensita, meram-
pok, mentjuri dengan menggunakan
kekerasan sendjata,

ngan BUNUH!

Kalau porly de-

Jang pertama ada iang sudah ber.
perusahaan ini dan itu, berandil be-
sar disana dan disini, bervilla di
puntjak dan ditempat®? lain, berdevi.
sen dalam bank? dilyar negeri. Ka-
lau besok lusa pensiun, atay berhen-
ti dari ,pangkatZnja, maka sudah
tinggal gojang kaki. Ada pula dian.
tara jang beranak-buah,
Anak buahnja itu ada janqg mengaku

mereka

orang-partai, ada jang mengaku pe-
dagang-ketjil, dan ada pula jang me-

mang dari bagian-dibawah-tanah.
Muntjulnjapun selalu malam, tapi
adal

Malam dimasa® terachir ini sudah
mendjadi buah bibir rakiat pula,
bahwa setengahnja GEROMBOLAN
RESMI, ADA HUBUNGANNJA
DENGAN SETENGAHNJA GE-
ROMBOLAN LIAR! Djadinia ada
hubungannja, ada kerdja-samanja!
Entah kerdja-samanja ini dengan
satu  politike-
doelstelling tertentu, untuk satu saat
bila sudah keadaan mengizinkan.
BERKUASA pula dalam
MENDAPAT PENGAKUAN-LUAR
NEGERI, entahkan hanja sekadar

berkuasa untuk PEROBAHAN-DA.

dengan mempunijai

arti-kata

LAM-SIFAT PEMERINTAHAN DI-
DALAM NEGERI?

realistis, orang” jang mengikuti se-

Orang® jang

djarah? perdjuangan bangsa? da-
lam negerinja masing? sesudah revo-
lusi dan sementara belum ada stabi-
lisasi dalam alat? kekuasaan Negara
[Ge:agsappan.iuur]. MARILAH Ki-
TA BERPIKIR SEBAGAI PATRIOT
JANG PERTJAJA BAHWA KESEM-
PURNAAN SESUATU REVOLUSI
HANJA DENGAN DIDJALANKAN-
NJA HUKUM REVYOLUSI.

Tiuma sajangnja, tempoh? HU-
KUM REVOLUSI berdjalan dengan
sewadjarnja, sebab PIMPINAN RE-
VOLUSI DENGAN TEGAS-DJELAS
MEJAKINKANNJA! Sebaliknja ada
pula HUKUM REVOLUSI

berangsur, dengan illegal berdjalan

TIDAK SEIZIN PIMPINAN/SALAM
NEGARA JANG BEIfA DISELE-
SAIKAN REVOLUZNJA! Jang dah-

sjat dan berbahd{a adalah tjara dan
matiam kedua ini. Namun demikian
masih dapat dihindarkan, kalau JG.
BERKUASA (DAN BERTANGGUNG
DIAWAB TENTUL), dengan segera
mengambil tindakan? jang perlu.
Mengadakan pemusatan (koordinasi-
centralisasi) tenaga? pedjuang jang
belum bernoda DIDALAM dan ia-
DILUAR ALAT PEMERINTAHAN,
untuk mengatasi segala matjam kri-
sis jang sudah diberi gelar PANTJA-
KRISIS oleh Bapak Presiden! Bisik?
jang dibisikkan pemuda patriot jang
revolusionenne&arang, siapakah SU-
KARNO-HATTA 4, JANG SESUNG
SUHNJA??

Kata oreng, Sukarno-Hata sudan
pada tempatnja mendjadi DWI-
TUNGGAL  berstatus PRESIDEN
dan WAKIL-PRESIDEN NEGARA
REPUBLIK INDONESIA JG. BER-
PANTJASILA.

Ada pula
KEDUANJA dalam
djauan, kelihatannja, kedengaran-
nja, mempunjai STATUS LAIN di-
samping Status-Kepala-Negara, jak-
ni STATUS PEMIMPIN RAKJAT,
Pariai dan Pendidihu
Nasional Ifonesia jang dulu! Ka-
lau “begitu, LEBIH TEPAT RASA-
NJA mereka berdua BEKERDJA-
SAMA (zonder fiektjok lagi perkara
sebab didasrah? SUKARNO-HAT-
TA membajangkan DJIWANJA JG.
LAMA, Djiwa Pemimpin Rakjat, dari

bahwa

penin-

jang berkata,
kalau

Indonesia

(Sambungan ke halaman 5)
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Disusun oleh: TAN TUAH

Ukuran: IS5l X 24, tebal 55 halaman.

) ' LEKTUR
SEDJARAH - SOSIAL - EKONOMI
Harga tjuma Rp. 3— (tiga rupiah).

Diantara isinja :
Perkembangan buruh:

a. Banjak buruh

. Djam bekerdja
d. Upah

e. Makanan dan
dan lain-lain,

b. Buruh wanita dan pekerdja kanak-kanak

penghidupan buruh.

Pesan pada :
PENERBIT R AD A"
Di. Teuku Umar No. 25
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Keadaan disebelah

Sulawe si

Tenggara

Pulau-pulau , Tukang Besi”

Sorga; Tukang Selundup.

Menurut berita terlambat dari Sulawesi Tenggara, dipulau-pualau

Tukang Besi, ditenggara Buton, mendjalar penjakit tjatjar, tiap hari

Lk. 15 orang jang dilaporkan terdjangkit oleh penjakit itu,

Pulan-pulau  itu termasnk

Sulawesi

Tenggara, perhubungan sulit

sekali, dan dari ibu-kota kubupaten Buton, Baubau, hanja dapat di-

tjipai dengan motorboot dua hari lamanja. Sebab itu maka hampir

tidak perpab didatangi oleh orang-orang dari pemerintah pusat dae-

rah.

Rumpun polan Tokang Besi

olef:

4 suku-bangsa, jang terbesar ialah suku

ferbagi atas 4 distrik jang  didisani -

Binongko, Didjaman

Beland: disini ditempatkan scorang aspiran kontrolir.
e

Wartawan ,...r atara” jang baru-
baru ini mcngl:mljungi daerah
tersebut  mentjeritakan, . bahwa
satu  diantara pulav-pulau  itu
disebut pulau-pulau ,tidak berta-
nah”, karena jang ada hanja pa-
sir. Sebab itu maga harga satu
kaleng djagung sampai R. 40,—
tetapi barangkali dianggap aneh,
disini tidak pernah terdapat
hongeroedeem, bahkan kelapar-
anpun tidak. Dipulau ini malah
terdapat orang-orang jang bera-
da, banjak terdapat hadji-hadji
meskipun orang jang mati terpak-
sa hanja ditimbun <&ngan pasir.

Umumnja penduduk dipulau-
pulag ini %iup sebagai pelaut,
dan mereka jang puliunja masih
bisa ditanami, dengan menanam
kelapa, ubi-kaju dan djagung,

tetapi pertanian ini boleh dikata- |

kan tak berarti.

Kemakmuran adalah terutama
didapat sebagai pelaut, dan di-
samping itu kabarnja, terutama
dengan penjelundupan kopra ke-
daerah Timor-Portugis. Hal ini
kabarnja diketahui benar oleh
pemerintah, tetapi tidak ditjegah,
sebelum pemerintah merasa sang-
gup mendjamin penghidupan rak-
jat dipulau-pulau jang kering ini.

60.000 MANUSIA HIDUP DI-
TANAH GERSANG.

Dari 80.000 penduduk Muna
L.k. 60.000 orang hidup ditempat-
tempat kurus kering. Untuk air
minum sadja mereka harus mem-
buang waktu sampai sehari la-
manja buat mengambil dari tem-
pat jang 20 hingga 30 km djillLlh-
nja. Bukan sedikit orang jang
tidak pernah kenal apa arti kata
,mandi", sedang untuk member-
sihkan kotorannja digunakan air
batang pisang atau tanaman lain-
nja.

Dikalangan rakjat ini hidup
suatu kepertjajaan jang aneh.
Mungkin karena sudah turun-te-
murun hidup setjara itu, mereka
sudah ,biasa”, dan andjuran pe-
merintah daerah supaja mereka
pindah kedaerah-daerah jang tju-
kup airnja dan subur. tidak me-
reka turut. Mereka lebih senang
tinggal ditempat-tempal jang ke-
ring, karena ada kepertjajaan,
bahwa tempat-temp-t surqbcr
mata-aiz itn ada ,hartenja” mng‘_
djahat. Diduga suriber-sumber
ith biisanja banjak mengandung

penyikit analiria. .

L 1

jahan wmbang-tumbang nikkel,

Disamping ity ada
pula

keterangan,

golongan-go-
ngan jang memang tidak sclsz;ng
kalau penduduk itu banjak jang
pindih ketanah-tanah jang subur,
jaitu para tanah (bangsa-
wan), jang hanja memerlukan te-
setjukupnja sadja, bukan
pemindahan rakjat banjak-ba-
njak. Ll

bahwa ada

tuan

nagi

Mcngenai buruh pada Mijn-
bouw Mij Buton ditetrangkan-
nja, bahwa dalam pertambangan
aspal ini bekerdja 80 orang diba-
gian penjaringan dan 182 orang
dibagian lainnja, termasuk bagi-
an penggalian. Terdapat kesan,
bahwa perawatan dan djaminzn
buruh djauh dari' memuaskan.
walaupun menurut pihak madji-
kan, di Kabungka jang tidak di-
tindjan sendiri oleh wartawan
. Antara” terdapat  perumahzan
pegawai, rumah sakit dan dibe-
rikan pengobatan jang tjuma-tju-
ma. Jang tampak kaum buruh
bekerdja dengan mata-telandjang
ditengah-tengah penggilingan as-
pal jang memunmtahkan abu jang
berbahaja bagi kesehatan mata.
Ternjata mata mercka umumnja
kekuning-kuningan. Diduga abu
inipun berbahaja bagi paru-paru,
dan tidak tampak mereka ini be-
kerdja dengan menggunakan u-
lat penolak bahaja itu.

Satu-satunja jang dinsabakan.

Pertambangan? jang sudah te-
rang ada didaerah Sulawesi i:i-
lah emas di Kotamobagu, Suma-
lata, Buol, Tarisa (Sulawesi Uta-
ra), mika di Banggai nikkel di
Pamolaa (Kendari) dan aspal di
Manabungi-Kabungka (Buton)
ini. Sumber-sumber tersebut u-
mumnja sudah pernah dikerdja-
kan, baik dimasa Hindia Belanda
maupun didjaman Dijepang.

Tetapi satu-satunja jang seka-
rang masih diteruskan ialah tam-
bang aspal di Buton. Pengga.lian
emas hanja dikerdjakan setjara
bersahadja dan berdikit-dikit oleh
penduduk Sulawesi Utara,

Disamping Semua itu terdapat
keterangan, bahwa pulau Kabae-
na (Sulawesi Tenggara) mengan-
dung sumber-sumber minjak ta-
nah, dan laut-laut sekitar puIa_;u-
pulan Banggai dan Buton banjak
mutiara. Kemungkinan menerus-
kan kembali pengolahan-pengo-

mika, emas itn baru berupa ..be-
rita-berita” mengenai ada-

nja rentjan-rentjana pemerintah

sadja

pusat.

Mengenai maskapai Buton da-
pal diterangkan sbb :

Maskapai ini bekerdja sedjak
tahun 1928 dengan ikatan kon-
trak untuk 30 tahun, djadi akan
berachir 6 tahun lagi. Penggalian
dilakukan di Kabungka, dan pe-
njaringan di Manabungi, kira-ki-
ra. 50 km sebelab timur Baubau.

Penghasilan tiap bari rata-rata
6( ton, penjaringan 30 & 40 ton
atau Kira-kira 1000 ton sebulan.
Harga per ton (terima sendiri di
Manabungi ) Rp. 280,—, sehing-
ga penghasilan kotor sebulan ki-
Kira R. 280.000.

Gadji buruh jang bekerdja pa-
da penggalian dan kabel masing-
masing R. 4,— dan Rp. 5,— se-
hari, sedangkan dibagian lainaja

(penjaringan) Rp. 3,—  hingga
paling tinggi Rp. 5,—. Mandur-

mandur digadji antara Rp.100,—
dan Rp.200.— sebulan. Djumlah
buruh jang bekerdja pada pe-
njaringan 80 orang dan dibagian
lainnja (penggalian dsb-nja) 182
orang., Kalau rata-rata gadji me-
reka Rp. 4,— sehari maka setiap
bulan oleh madjikan dikeluarkan
Rp.27.248.— sehingga keuntung-
annja belum dipotong ongkos ek-
sploitasi 1k. Rp. 200.000,—. Be-
rapa besar ongkos eksploitasi pi-
hak pimpinan tambang sendiri
tidak sedia menerangkan pada
kami, Tetapi terang tidak besar.
Karena mesin-mesin jang diguna-
Kan adalah mesin-mesin tua se-
djak dulu,

Keadaan perburuhan jang di-

terangkan diatas membikin kei- .

nginan pemerintah duerah sema-
kin kuat meminta agar pertam-
bangan itu dinasionalisasi.

{Sambungan dari halaman L}

BERLAINAN KULIT DENGAN ISI

strijdbeginsel dan strijdmiddel me-
ngenai NON-KOOPERAS! mare-
ka!} membentuk satu FRONT NA-
SIONAL dengan mengundang SE-
MUA PEDJUANG2 POLITIK, jang
belum luntur, supaja serentak bahu-
membahu ~ MEMBASMI  PARTY
KLIEK DAN PARTY HAAT jang
DIDJELMAKAN oleh ADANJA
PARTAI-PARTA| SEKARANG!

Masih mungkinkah?, tanja orang!

Jang berhak
adalah mereka jang sungguh? ber-
djiwa patriot, jang sungguh-sungguh
ingin menjelamatkan SUMPAH PRO-
KLAMASI. Artinja KEMERDEKAAN
DALAM POLITIK DAN EKONOMI
BANGSA INDONESIA. Anak-anak
jang tersesat merantau, mengembara
berkeliaran dihutan, digunung jang
BUKAN {TIDAK)-PERKAKAS
ASING harus pulang kandang. Dan

mendjawab  ini,

KANDANG ity haruslah KAN-
DANG-BAPAKNJA SENDIRI, bukan-

lah  kandang  bikinan  Truman,
Juliana, atau kandang ORANG-
LAIN!

Bilakah, siapakah, dan dimanakah
dimulai membangunkan kandang?
serupa ini, dan sesudah SEHAT-
NORMAL kembali, maks BAN-
TENG-BANTENG REVOLUSI ini
akan MERUPAKAN RAKJAT JANG
SUKA DIPERINTAH, DAN BILA
PERLU SANGGUP PULA MEME-
RINTAH, dengan maksud jang sama
sebagai diutjapkan presiden Repu-
blik Indonesia: MENGHINDARKAN
NEGARA DAN BANGSA DARI
SUATU KEMUSNAHAN DAN KE-
RUNTUHAN!

Benarkah jang dikatakan oleh
presiden, bahwa krisis politik dise-
babkan sudah banjak orang jang
tidak pertiaja lagi kepada demo-
krasi? TEPAT! Jang dimaksudkan
oleh presiden adalah orang-orang
jang sekarang bertjokol dalam alat?
pemerintahan dan dalam organisasi-
organisasi politik, buruh, tani dan
lainnja {g. terus-menerus semendjak
permulaan repolusi sudah berebuian
kedudukan untuk kepentingan sendiri
dan golongan, pamili dan kawan!
Penjakit menular ini kambuhnia dari
Djokja dulu dan sampai sekarang
masih menular sudah
sampai djuga kesegenap pulau jang
penting di Indonesia.

terus, dan

Kabar jang digemparkan baru?
ini mengenai desas-desus

.Republik
dianggap enteng!

tentang

Sumatera' djanganlah

Makanja sampai terdjadi begini,
sebab politik demokrasi kita sudsh
hertentangan dengan SUMPAH-
PROKLAMASI. Demokrasi jang kite
djalankan, jang kita ,sombongkan”
setiap hari (terutama kesombongan
KEMENTERIAN PENERANGAN
JANG KABUR"BUTA-POUTIK!I,
adalah Demokrasi jang diadjarkan
orang lain kepada kita. Demokrasi
untuk memuaskan orang lain. Demo-
krasi jang seolah-olah memehak
kepada satu blok besar jang ber-
didunia sekarang! Sedang
jang didjandjikan semendjak kita
siap-sedia masuk-bui kelyar-bui dan
terbuang djauh sampai ke Endeh,
Banda, Okaba, Ruteng dan Digul-
TmahmerahJanahﬁnggi, Serui,
ADALAH DEMOKRASI jang leng-
kap dalam POLITIK dan EKONOMI!
Dengan perkataan lain, demokrasi
masjarakat, atau SO 510 -DEMO-
KRASI! Dan sekarang tidak ada
didjalankan SOCIO-DEMOKRAS!
dalam masjarakat republik, dan oleh
karena itu, politik-demokrasi jang
berlangsung de’ggan pesatnja di
Indonesia dewasa ini, membawa
PERTENTANGAN FAHAM dalam
MASJARAKAT KITA. Dan perfen-
faham ini sudah sampai
dipuntjaknja. Hanja menantikan saai
meletusnja! Dan apa arti meletusnia
suatu - PERTENTANGAN FAHAM
DALAM POLITIK DEMOKRASI JG.
MASIH  BERREVOLUSI,
orang tukup mengerti, dan terutama
BUNG KARNO, bekas pemimpin
besar jang ditakuti belands dalam
masa Partindo sebelumnja Endeh di
Flores didjadikan tempat pembuang-
annja.

kuasa

tangan

!E mua

Kalapun ada sebagian ketjil benar
jang bernama ,rakjat" Indonesia ini,
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SEKARANG pertjaja kepada demo-
krasi jang berlangsung ditanah air
kita ini,

makas mereks ini akan di-
kutuk oleh anak-tjutjunia dibelakang
hari, sebab
membawa Negara kepada kesesatan.
Makanja kita
politik jang sekarang hanja menje-
nangkan,

kepertjajaan merekd

tersesat, demokrasi-

menaenakkan dunia-luar,
bukan BARISAN-DALAM!
Inilah darl
kegiatan kita dalam politik-lusr-ne-
jang TIDAK-TJUKUP-BIDJAK
SANA dan selalu dikendalikan oleh
orang-orang jang sedjarahnjs sudah
membuktikan keragu-raguan, keling-
lung-an dan berpehak (partijdigl].

Inilah akibat adanja politik luar-

dan

salah satu akibat

geri

>
negeri jang tidak seimbang dengan %
politik-dalam-negeri, politik luar
TIDAK KERDJA-SAMA

ERAT dgn. politik dalam negeri. Ba-

negeri jg.

gaimana bisa, disatu korsi mengeong
seekor kutjing dan dibangku lain

menggonggong seskor andjing.

Ditengsh-tengah masjarakat jang
rakjatnja masih banjak buta-huruf
dan buta-politik, TERLALU BANJAK
DJUMLAHNJA PARTAI jang terus-
menerus menondjolkan politik-prag-
ramnja dan program-ekonomi iang
DIPINDJAM dari buku-buku barst
& la kapitalis-
imperialis, dan jang kemudian #er
niata TIADA TERPIKUL PENGLAK-
SANAANNJA OLEH PEMERINTAH
dan RAKJAT kita, apa dijadinja?
Lihatlah sendiri Pikir-
kanlah dan mengertilah! Batjalah
kissah pekerdjaan segala matjam
kabinet jang pernah dibentuk mula 3

demokrasi negara

disekitarmu!

dari  zaman preklamasi sampai
kepada saat terachir ini  dan e
persaksikanlah  pula, bagaimans

RAMAINJA ORANG BERKELAHI
BEREBUTAN PENGARUH DALAM ;
PARLEMEN [JANG DINAMAKAN

DEWAN PERWAKILAN RAKJAT).
Selagi dalam parlemen jang diper- =

tengkarkan TIDAK LAIN DAN
TIDAK LEBIH, hanja kebenaran.
kebersihan politik- dan ekonomiss

pregram masing-masing parfainjs,
sampai kiamatpun NASIE RAKJAT
TIDAK AKAN DIPERDJUANGKAN |
DAN TIDAK AKAN BEROBAH!I 8
Susunan parlemen jang sekarang - 2y
harus dirombak sama sekali.

Orang
iang bersedjarah buruk, dipulangkan

kekandangnja kekampungnia masing-
masing, dan perkakas-partai harus
dikesampingkan. Dalam Negara s
Hukum ini semuanja harus berdjalan |
teratur, tapi NJATA! Keniafaﬁn'-'."‘
mendatangkan perrnulaanlkeperfiaia-"3
an. Hanja dengan pernah adanjs
suatu permulaan kepertiaizan, maka
krisis-tars berpikir dan +iara-mtﬂ.’l
mandang ity kita mulai

kurangken sampeal achirnja terkikis

dapat

dari masjarakat jang MENDERIT,
sekarang! g
Tidsk boleh dilupskan sesaah’

diuga, disamping bangss Indonesia
harus memenuhi kewadiibannja des
ngan sebaik-baiknja selaku WARG,
NEGARA Negar
Merdeka, maka is sebagai perse
orangan (individu] harus menual
TUGAS-HIDUP-MANUSIA

nermal!

dalam  suatu

Tijukup maien-minumnia‘ tju

perumahannia, tjukup ketjerdasan
tiukup kegembiraannial Kalau hic
orang sebagian lebih pahit se
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Rakjaf menuntut

pemi bihan hak tanak /

Dewan Organisasi Sarikat Tani Tndonesia (Sakti) telah meminta

perhatian dari pemerintah supaja memikirkan pemuliban hak (rechts.-

hiersiei) bagi rakjat teni. Dalam sebugh pengumuman jang baru-baru

ini dikeluarkan oleh Sakti, dikemukakan lagi resolusi, jang telah diam-

bil oleh rakjot petani dari desa Tjipetir (daerah Tjiandjur) bersama-

sama dengan lorah dan kompolan desa tersebut 3 bolan jang lala,

Dalam resclusi itv didesak ke-

pida pemerintah, supaja tanah

erftpacht Ramasari  (Tjitalang)
seluns 400 ha dan tanah agraria,
jing sckarang ada dibawah nama
Justinaregen, scluas 100 ha, di-
kembalikan lagi kepada rakjat
dan desa.

Sampai saat ini rakjat maupun

desa Tjipetir itu belum mendapat

diawaban jang positil dari peme-
rintah. Demikian
dari Sakt.

DIKATAKAN

pengumuman

UNTUK ON-

DERNEMING, TAP! SEBE-
NARNJA DIDJADIKAN SA-
WAL

Menurut keterangan tertulis

dari pthak Saku, tanah Ramasari

seluas 400 ha itu dalam tahun

" 1902 telah diminta oleh seorang

Belanda, bernama  Bloomstein,
dengan hak erfpacht-besar, dika-
takan untuk didjadikan perkebun-
an (onderneming).

Disamping i, dengan seljara
paksa dan dengan harga murah
{tkl F 7,50 per ha) Bloomsetin
membeli lagi 100 ha sawah rak-
jat, jang didaftarkannja atas na-
ma istrinja (seorang perempuan
Indonesia) JuStinaregen
pakai hak agrarisch-eigendom.
Demikian keLerailg;;n Sakti jang

dengan

menjatakan bahwa

tanah erfpacht Ramasari itu ter-

njata tidak dipakai untuk onder-
neming oleh Bloemstein, melain-
kan disewpkannja kembali keépa-
da vakjat disekitarnja dengan di-
suruh didjadikan sawah.
Kemudian tanah-tanah itu ber-
ganti ganti tapgan pada orang-
orang asing lainnja dan achirnja
pada tahun 1952 oleh Slinga (se-
orang Belgia) didjual kepada se-
orang  Indonesia
500.000,—.

diberitahukan

secharga Rp.
Pendjualan ini tidak
kepada rakjat

jang mengerdjakan tanah itu. De-

mikian. pendicdiasan jang diu-
mumkan Sakti tersebut.
TUAN TANAH INDONESIA

MINTA SEWA LEBIH TING-
Gl

Selandjutnja diterangkan, bah-
wa dizaman Hindia Belanda pe-
tani harus bajar sewa tanah lu
sebanjak 4% kwintal per ha. Ta-
pi sekarang sesudah dikuasai oleh
tuan tanah bangsa Indonesia, se-
dinaikkan,
djadi 7 kwintal per ha atau spa-

waan ito akan mern-
roh dari hasil panen.

Kenaikkan ditolak
rakjat, sehingga sekarang
timbul ketegangan antara peng-

sewa ini
oleh
garap dan tuan-stanah Indonesia
itd, Oleh karena itulah sekarang
rakjat Tjipetic menuntut pada
pemerintab supaja tanah Rama-

sari dan tanah Justinaregen itu

(semuanja seluas 500 ha) dikem-
balikan sadja kepads desa dan
rakjat Tiipetir.

Alasan-alusan jang dikemuka-
kan didalam tuntutan itu ialah :
a. Tanah tersebut

oleh Bloem-

stein  dirampas dari rakjat de-
ngan djalan mengantjam dan me-
nipu. Tanah. Ramasari terbukti
tidak dipergunakan menurut ke-
lentuan-ketentuan  erfpacht, dan
tidak

perkebunan

tanah

erfpacht itu boleh

dipergunakan untuk
besar

Bloemstein

(onderneming),
telah

sedang
melangegar ke-
b. Sa-
menjolok mata dan tidak

tentuan-Ketentuan  ita ;
ngat
pantas kalau tanah-tanah itu se-
karang setjara diam-diam djatuh
ketangan scorang Indonesia, jung
kedudukan
tanah asing jang kolonial meme-

menggantikan tuan

ras dan menindas petani.

Tanah tersebut menjangkut ki-
ra-kira 9000 orang penduduk da-
ri 3 desa disekitarnja. Djika per-
lu rakjat sendiri sanggup meng-
ganti kerugian sekedarnja unfuk
mendapat kembali tanah jang di-
rampas dari nenek-mojang itu,
untuk bisa lepas dari tuan tanah
baru itu: ¢. Kalau tanah terse-
but sebagian dikembalikan Kepa-
da desa, maka rakjat akan terle-
pas dari beban-beban desa seper-
ti pantjen dil., sedang urunan
dan pembangunan desa bisa” di-
perhebat. Demikian pendjelasan
jang divmumkan oleh Sukti

tara

(Bambungan, dari halaman 5)

BERLAINAN KULIT DENGAN ISl

gam punale-sangsi dizaman djadjah-
an, bagaimana bung? Kontrak?
dizaman belanda masih berkesem-
patan menghanjutkan kesulitan-hi-
dupnja dengan berdjudi-menandak

saban bulan dua kali.

MELIHAT:

Lampiran:

INGIN MENGETAHUI ?

PERDJUAMGAN DAN PELAKSANAAN KEMERDEKAAN NEGARA DAN RAJAT,
DITERANGKAN DENGAN DJELAS DAN MUDAH DIDALAM BUKU:

TIONGKOK BARU

NEGARA MERDEKA |
PANDAI MERDEKA, ;
SANGGUP MERDEKA ! !
Perbandingan bagi orang tua dan peladjaran bagi orang muda, Tiap-tiap orang
jang ingin melihat berhasilnja perdjuangan bangsanja, perlu membatia buku ini. |

Oleh: BARIOEN A.S. {Anggota deleqasi ke Peking)
Kertas baik, dihiasi gambar, tebal 133 halaman sedang harga tjuma Rp. 12.—

. Statement Delegasi Indonesia.
2. Undang-Undang Agraria R.R.T.

Beli banjak dapat potongan bertingkat-tingkat.
Pesanan dari I—5 buku ongkos kirim vrij.
Pengiriman hanja dilakukan sesudsh terima uangnja.
PENERBIT
Djalan Teuku Umar 25

PESAN SEKARANG!

-—

WRAD A"

Kontrak-kenirak tidak perly makan
AMPAS.KELAPA, UMBUT-PISANG
dan  RESTAN'MAKANAN DARI
TONG-TONG RESTAURAMN! Tetapi
orang masih wsombongkan" bahwa
mereka adalah warga-negara-mer-
beka! Jah, memang, Mereka merde-
ka, tapi merdeka melarat, bukannja
merdeka jang didjandijikan dengan
sosio-demokrasi, bahwa DIBER| KE-
SEMPATAN BEKERDJA PADA TIAP
ORANG JANG  SEMAT DAN
BERTENAGA

Sekarang ini? Djangan lagi jang
tiuma bermodal dengkul dan siku,
sedangkan jang mengantongi segala
matiam idjazah, bukan sedikit setiap
hari keluar masuk kantor dan rumah
mentjari pekerdjaan, tapi jang diijari
belum djuga dapat! Djumlah peng-
anggir |l e b ih
dijuta,

sepuluh

Ada  djandji-pemindahan pendu
duk! Ada pusat-penempatan-tenaga!
Tiobalah lihat dikanior transmigrasi
dan iani'or-pemus.ﬂ.-m-penampafan-
tenaga, sudah b e ¢ a4 p a baru

jang ditolongnjal Rakjat kita tidak

butuh d e r m a alau sumbangan,
tapi DJAMINAN-HIDUP! Dan inilah
jang tidak dimengerti oleh orang
jang ditugaskan! Bagaimana peker-
di.mn dapal berdjalan lantjar dan
memuaskan, kalau jang d'arm_:]u’.hnﬂ
orang-orang jang berd|iwa-kolonial,
DITAMBAH
LAGI DENGA DJIWA-KORUPNJA
(jang  diadjarkan

belanda tempohari!).

berdjiwa-sempit dan

(Ji!‘imm] dan

PEMUDA . PROKLAMAS| dan
RAKJAT-PROKLAMASI, DAN TEN-
TARA-PROKLAMASI, BURUH-TANI
DAN WANITANJA, adalah

diiban kita mengatasi ini semua dan

kowa-
mentjari d jalan keluar
L‘_‘,’I'(L‘-'.“
titik-permulaan  SUMPAH-PROKLA-
MASI, artinja BERS'H.PIPUBLIK
DARI PENGARUH 1P SRIALISME
KAPITALISME DA FEODALISME,
DAN PART™. 4 A AT (CHI
Z|T-dengki ANTARA-PARTAIZ).

supaja  berkumpul

Proles

Kota-Korup, Oktobet 1952.

pada ”
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komunis.

W.F.T.U.

Angeautanja selurub dunia berdjumliah 80 djuta

bukan organisasi

DALAM KETERANGANNIA KEPADA PERS DI DJIAKARTA,
HENRI TURREL, SEORANG BEKAS BURUH TAMBANG, UTU-
SAN DAN PENULIS FEDERASI SERIKAT?2 BURUH SEDUNIA
(WFTU), JANG MENGHADIRI KONPERENSI NASIONAIL SOB-
SI, MENGGAMBARKAN TIITA? JANG DIPERDIUANGKAN
BER-SAMAZ OLEH KAUM BURUH DI-NEGERI2 EROPAH SE-
LAMA PERANG DUNIA KE-1I, JAITU MELAWAN DAN ME-
ROBOHKAN KEKUASAAN FASISME. PERDIUANGAN BURUH
SESUDAH SELESAINJA PERANG DUNIA KEDUA ADALAH
UNTUK MENTIEGAH TIMBULNJA PERANG DUNIA KETIGA.
.H:rs:lr' dan patolan dari program anti perang itu mula® dirumus-
kan dalaos sate koaperensi buruh internasional jang diadakan di Lon-
1945 atas inisiatip serikat® buruh
Belanda dan Sovjet, Koupe-

don pada bulan Pebruari tabun

il"I,'Q’gm.ﬂ'Hl. Nuskah dari keputusan konperensi tersebat beberapa
balaa L\vq-.qui:m diresmikan  dalam kongres pertama dari WEFTU
jang tliuduk;n"\q{i Paris tangzal 3 Oktober 1945,

nia kedua Wereldvakverbond te-
lih
pemimpin?nja
nistis dan menjimpang daripada
apa jang mendjadi pedoman ka-

Menurut IHI'I\::‘f. WETU ada-
lah landjutan dari perhimpunan?
serifat buruh seluruh dunia jang
sebelum perdhg berpusat di Am-
sterdam. Selama masa perang du-

karena

chauvi-

menemui - adjalnja

bersikap

um- buruh sedunia, jaitu prole-

tarisme internasional.

Menurut Turrel atas usaha pe-
jang menjimpang
it dibentuklah. | Internasional
Confederation of Free
(ICFTU) pada -achir ta-
Merdeka, njata-
oleh kapitalis dan

mimpin? tadi
Trade
Linion”

1949,
diperalat

hun tapi
nja
imperialis.

Usaha WFTU jang njata ialah:
aksi? protes jang ber-kali? dila-
Kukan terhadap Bureau Interna-
Penempatan Tenaga Ker-
dja di Geneve atas perlakuan jg
merugikan pihak buruh  dipelba-
solidari-
un-

sional

ga; negeri, pernjataan?

teit perdjuangar.nja

diri

dengan

tuk membebaskan dari be-

lenggun pendjadjahan.

WFTU bukan komunistis dan
tidak berpandangan ke Moskow,
akan tetapi ,.anti-kapitalistis dan
anti-imperialistis”.

Menurut  Turrel, keanggotaan
WHFTU. jang pada mula pemben-
tukannja meliputi 62.000.000
orang., Kkini telah ' berdjumlah

§0.000.000 kaum buruh,

Musuh2 WFTU sial sekali, ka-
rena mereka harus mengeluarksn
uang suapan ber-djuta? dollar un-
tuk  menarik Kaum buruh keda-
lam rombongannja, sedangkan
WETU adalah sebaliknja dari
iy, zonder mengeluarkan djuta-
an dolar itu untuk menjuap te-
lah mendjadi benteng persatuan
buruh internasional

Kaum jang

tersebar.

Pada wakin ini angpota WFTU
jang terbesar falah di  Sovijet
Unie, tapi menurut kejakinannja
dalam tempo jang tidak terlalu
lama maka kaum burubh di RRT-
lah jang akan mendjadi anggota
jung  terbesar berhubung dengan
perkembangan  industri dinegara
tersehut.

Tidak ada iogas lain ke-
tiuali menghadivi Konpe-
rensi Nasionazl SOBSI.

Atas  pertanjaan apakah ia
mempunjai tugas lain untuk me-
ngadakan hubungan dengan ka-
um buruh di-lain? negeri di Asid,
didjawabnja bahwa ia tidak ada
tugas  lain  ketjuali - menghadiri
Konperensi Nasional SOBSI dan
sesudah dtu ja akan kembali ke-
tanah airnja (Perantjis).

Atas pertanjaan  apakah dja-
wihan WEFTU terhadap taduan
bahwa WFTU itu mendiadi alat
Moskow, Henri Turrel mendja-
wab bahwa tuduhan itn memang
lugu  lama  daripada  musuh?
WFTU, kaum imperialis, kapita-
lis dan kaki-tangan“nja.

Jang benar ialah bahwa WFTU
tidak pernah sungkan® membu-
ka kedok dan akal djahat mere-
ka jang mengelabul mata kaom
buruh, WFTU jang sebenarnja
bukannja alat Moskow, melain-
kan alat kaum burnh sendiri, ka-
rena WFTU  memperdjoangkan
tertjapainja penghidupan jang la-
jak bagi kaum buruh, membantn
perdjoangan nasional untuk ke-
merdekaan  sedjati  jang penuh
hapi Rakjat di-negara® djadjaban
dan sctengah djadjahan.

Hewri Torrel mengatakan, ma-

{Sambungan dari hal. 3/

REVOLUSI INDONESIA
SEBAGAI PERANTJIS
KEDUA.

kan satu dua tahun, sepu-

luh dua puluh tahun,

mungkin berabadz,

tapi
sebagai
jang akan kita alami, bila
tidak ada korreksi dari pa-
da KESALAHAN BERSE-
DJARAH sebagai jang se-
dang berlaku di
sekarang.

tanal air

Indonesia

APA MARKBUDNJA REVO-

LUSI ;

Pada 17
ngan serentak
kemuka, turnt
pergolakan, dengan
membentuk dunia baru jang
sedjalan, sehaluan dengan rak-

1045, de-

rakjat

Agustus
tampil
serta dalam

maksud

Jat jang mendjalankan revolu-
si tadi. Apakah jang ditudju
rakjat sekalian 7 Ialah
masjarakat jang adil dan mal-
mur, jang mendjamin
bagi tiap: warganegara. Sega-

oleh
hidup

la tudjuan tsb. tak akan hisa
ditjapai, hilamana EATUM
PENDJADJAH tidak enjah da-
i bumi

Indonesia, enjahnja

kaum pendjadjah bukan ber-

arti perginja Belanda
Djepang,
demikian. Kami akan menga-
takan, PERTIUMA BEREVO-
LUSI, PERTJUMA INDONE-
SIA MERDEKA, bilamana je

pergi hanja orvang belanda d

bangsa

se-kaliz tidak

atau

Dijepang sadja, sedang stelse
o o o

kal misih

nja, } 1 tangannja te
tap bersimaharadja-lela di ta-
nah air
katanja
int,

kita Indonesia, jang
telah , MERDEKA™

merdeka,

stelsel

Apakah
bilamana

gunanja

segala dja-

djahan, kaki pendja-
1enantjap-

, mendje-

langan
djah, masih
kan kukunia,

rak]

rat leher 1esig 7

Apakah dengan adanja

bangsa awak siden,
djadi Min

sudah mendiadi
an b
rakjat akan te
taan tidak der
terang Negara

man Kou Min mengas=
A

pakah rak

tipu,

) TEYp-

tertindas, walaupun se-

mua pegawai Negara Bangsa

Monghoa ?

Wahai
setelah

R

ke-

para pedjuang

tuanz huy
njataan ini, dj h meni-

batja kembali sedjarah Revo-
lusi Perantjis, membatja sedja-
rahlh Revolusi Tiongkok lama,
membatlja pula sedjarah Revo-
Iusi maka
sebagai
berbuat ter-
lalu lalai terlalu sembrono, se-
hingga MESIN REPUEBLIE
INDONESIA JG. SAUDARA
TJIPTAKAN, saudara bangun,

siidah

Tiongkok baru,
akuilah

pedjuang,

bahwa kamu

sudah

dimasulki

sekrup rom-

bengan kolonial, sekrup jang
tidak

R.L, schirnja roda? mesin re-
publik

ukuran dengan sekrup

goblok, djadi berbunji

ejat-ejot, ki at-krengkot,
grobag bodol.
pentjinta kemerdekaan,
bersatulah dalam barisanmu,

kekuatan

gembleng-

untuk menggalang
front nasional

an dan tangguh.

Jjang

Gen, B,

sendiri seperti Sekretaris Djende-
ralnja (Louis Sailant) bukanlah
orang Kuwminis.

Bantuan. WFTU terhadap
perdjoangun Rakjat indo-
nesiia,

Sekretaris  Dijenderal SOBSI
Njono dalam keterangan selan-
djutnja mengatakan bahwa SOB-
SI telah menjatakan masuk djadi
anggota WFTU, karena WFTU
telah  membuktikan bantuanja
jung -besar terhadap perdjoangan
Rakjat Indonesia, dengan memo-
bilisir kaum buruh disemuna nege-
ri untuk memboikot Belanda dan
sebagainja lagi. Disamping itu
WFTU telah mengambil resolusi?
jang disampaikan kepada PBB ig
menuntut supaja tentera Belanda
segera ditarik dari Indonesia, se-
dang pada wakiu konperensi ne-
gara? Asia di New Delhi diada-
kan sewaktu Belanda mengada-
kan agressinja jang kedua dan
menduduki Djokja, WFTU djuga
telah mengambil langkah? untuk
mendesak penarikan tentera Be-
lands dari Indonesia, pembebs-
an  semua pemimpin? Republik
jang ditawan olen Belanda. Dju-
ga pada waktu KMB dilangsung-
kan di den Haag, WFTU telah
berkirim surat kepada konperensi
minta supaja diperkenankan me-
ngirimkan sato komisi internasio-
nal ke Indonesia untuk menje-

~ lidiki kedaaan kaum buruh Indo-

oy

PERUSAHAAN TEH &

BERDAGANG HASIL-BUMI

FIRMA -
“GIE HO SENG” |
d/h N

TIO POO KIA

Petudungan 16 - Semarang
Telepon No. 199

e A S N N | -
niu*uae*imimmmiml*huiumamhm

nesia, lapi permintaan i sam-
pai hari ini belum pernah didj
wiab.
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A(lakall )ell("]‘len’liltall Dirnhf-ur perusahaan , Unilever" di
P75 l Jajasan? Kredit untuk daerah -daerah. L‘}::‘,‘:“"mglf;ni':“ R
‘lalanl l'ellge uaran Ilegal a. menurut  Antara", telah memberi

parlemen telah
Menteri

Seksi
memadijukan
Keuangan untuk penghematan pe-
ngeluaran semua kementerian sbb:

Keuangan

usul kepada

. Rasionalisasi susunan kementeri-

an-kementerian dan bagianZnja
dan penetapan formasi pegawai-
nja sangat perlu segera didja-
lankan dibawah

Dewan Menteri.

koordinasi

Keterangan:

Sampai sekarang tiap? kementeri-
an telah menjusun dan memperkem-
kementeriannja  sendiri?
fiada

dalam

bangkan

dengan suatu  koordinasi.
Akibatnja
negaraan jang ferdapat sekarang,
terdapat banjak dan

kurang efficiency, kebanjakan pe-

susunan ketata-

doublures

gawai dan kurang kerdja-sama
antara peralatan negara satu sama
lain. Bebannja tak dapat dipikul

oleh masjarakat (belandia pegawai
sadja djumlahnja Lk 2.6 miljard).

2. Supaja  djawatan? dibatasi
dengan djalan:
a. mengurarngi adanja organi-

casi-organisasi partikelir - jg.
hendak didjadikan djawatan,
seperti: kepanduan, kesenian,
film dll;

b. membatasi pembagian dja-
watan-djawatan dan kantor?
dalam bagian-bagian jang
lebih ketjil.

. tiap-tiap pegawai  harus
diberi surat penetapan (bes-
luit) selekas mungkin;
b. uang g.t.g.r. hanja dipergu-
an untuk keperluan g.t.g.r.
ja dan tidak boleh diper-
gunakan untuk membajar
gadji pegawai;
¢. penjimpanan uang g.t.g.r.
dikas-dikas djawatan supaja
dibatasi sampai suatu djumlah
jang tertentu dan sisanja
(lebiknja) disimpan

dikas-kas negeri:

harus

d. harus diadakan konirole jq.

sebanjak-banjaknja.

untuk pegawai-pegawai jang

belum  mendapat rumah

supaja disediakan mess-mess

{asrama?) jang tjukup ba-
njak, sedang urusan makanan
supaja  ditanggqung aleh
pegawai-pegawai jang ber-
kepentingan;

b. buat pegawai-pegawai jang
ingin  mempunjai  rumah
sendiri supaja diberi kesem-
patan untuk mendapatkan
kredit jang  se-ringan?nja;

c. pemerintah dalam djangka
pandjang hendaknja membuat
rumah sebanjak-banjaknja
untuk keperluan pegawai;

d. pegawai-pegawai
jempatkan disuatu
dan tidak dapat masuk mess
karena sudah penuh, supaja
diperkenankan bertempat
tinggal dihotel, tetapi paling
Jama hanja satu bulan.

jang di-
tempat

| §. Tentang soal keinginan beberapa
~ kementerian untuk membesar-
usaha  penerangan,

sehingga mengadakan bagian
tersendiri dalam kementeriannja,
beserta soal
madjalah2,

sebagai berikut:

mengeluarkan

seksi  berpendapat

a. pada umumnja djangan dia-
dakan bagian
tersendiri.

penerangan

jang bersifat
dapat diserah-

Usaha-usaha
penerangan,
kepada
Penerangan, dengan meminta
di-madjalah?
dikeluarkan oleh Keémenterian

kan Kementerian

ruangan jang

untuk memuat
dimaksud
sebagai penerangan kepada
chalajak ramai atau golong-
an masjarakat tertentu. De-

Penerangan

karangan? jang

ngan demikian dapat dihe-
mat ongkes untuk mengeluar-
kan madjalah;

b. tiap-tiap kementerian supaja
mengurangi dan mengkoordi-
neer penerbitan madijalah2.
Pentjetakan madjalah? +sb.

supaja

rahkan kepada pertjetakan?
milik negara.

6. Mengenai Kantor Pusat Pembeli-

an Perbekalan Negara (dulu
C.A.D.) seksi mengusulkan agar
lebih ada koordinasi dalam
pembelian barang-barang dan
untuk memperkuat kedudukan
kantor #sb., supaja diadakan
peraturan  jang  menentukan,

harus semua kementerian terma-
suk Kementerian Pertahanan di-
wadjibkan memakai perantaraan
C.A.D. untuk pembelian semua
barang-barang kebutuhannia,
dengan pengertian supaja susun-
an C.AD. disempurnakan dan
ditempatkan ahli-ahli jang diper-
lukan.

T. Semua alat-alat jg. diperlukan

oleh terutama

negara, iang_
dipergunakan oleh polisi dan
tentara, supaja ,.gestandaardi-

seerd” dan ,,genormaliseerd".

8. Semua pool mebil dj kementeri-
an-kementerian dan diawatan?
supaja dihapuskan.

TJATATAN REDAKS I

Berhubung dengan saran dan
ketjaman jang pernah dimuat dalam
Menara Kita tentang pemborosan
keuangan negara, maka kita sangat
merasa gembira adanja usul dari

pihak  Parlemen  menghematkan
pengeluaran? uang negara. Memang
banjak jang dapat dikerdjakan

dalam hal ini, terutama bila ada
keinginan untuk koordinansi
kerdjasama kementarian?.

dan
antara
Begitu pula dalam seal pemusatan
pengeluaran dan kontrole atas pe-
ngeluaran-pengeluaran.

Hanja sadja kita ragu, melihat
hebatnja sekarang jang menjerang
masjarakat .. kalangan peme-
rintahan bagian atasan terutama

kita sangat sangsi apakah
masih ada h~ti jang terbuka dan
telinga jang mau mendengar untuk
mendjalankan andjuran-andjuran jgq.
baik bagi masjarakat dan negara.
Nampaknja banjak orang jang lebih
suka katjau, terutama pihak jg. oleh
setengah orang dipertjaja betul,

sedapat-dapat dise- |

Masing2 propinsi Rp. 5.000.000,

Aot NPT DR SR

N ;‘?-;,‘-' Ling

L:"‘r.._t\ Hw.w?n‘

Untuk keperluan Jajasan Kredit Daerah, djumlah modal jang di-
sediakan oleh pemerintah pusat untuk diberlkan kepada tiap® pro-
pinsi telah ditctapkan sebesar Rp. 5.000.000, jang sebagiannja ja’ni
Rp. 2.000.000 telah dibagi®kan. Demikian diterangkan oleh Kepala

wAnlara™,

Pemberian kredit untuk perusaha-
an-perusahaan rakjat menurut

daerah  adalah dari
rentjana pemberian kredit kepada

landjutan

industri nasional jang telah didja-
lankap oleh Jajasan Kredit Pusat
sedjak 1951.
Perbedaan antara kedua tjara pem-

pertengahan tahun
berian kredit, ialah adanja usaha?
rakjat jang satu djenis dipandang
priamair dan jang satu djenis lainnja
dipandang sekundair. Djenis usaha
nasional jang disebutkan primair
ialah karena sifat dan kedudukannja
langsung mengenai perkembangan
seluruh sektor ekonomi nasional,
sedang arti dari usaha-usaha rakjat
jang sekundair terbatas pada ke-
pentingan lokal sadja. Tionto-tjonto
dari usaha-usaha rakjat jang primair
ialah industri perkapalan, pemintalan
benang, usaha perdagangan seperti

import dan ekspor, pertanian, ke-

perasi dll.
Tiara pemberian kredit setjara
daerah fidak akan berbeda dari

jang telah didjalankan
oleh Jajasan Kredis Daerah jang
anggauta?nja terdiri dari kepalaZ
diawatan? jang ada sangkut pauinja

prosedure

dengan soal-soal kemakmuran serta
wakil-wakil bank pemerintah maupun
partikelir, Badan tersebut bertugas
mempertimbangkan perminfaan kre-
dit jang dimadjukan oleh panitia?
penjelenggara dan pengawas jang
ada ditiap-tlap kabupaten, baik dari
segi
tehnis.

sosiaal-ekonomi maupun dari
Pun diterangkan, bahwa pemberi-
an kredit setjara daerah itu kini
belum mulai didjalankan berhubung
adanja kesukaran-kesukaran dalam
membentuk badan Jajasan Kredit
Daerah untuk bagian
sekretariatnja masing-masing jang

terutama

memertlukan tenaga jang tjakap.

Atas perfanjaan berspa modal
iang sudah dikeluarkan oleh Jaja-
san Kredit Pusat, diterangkan bahwa
anfara Dijuli 1951 dan Mei 1952
diumlah kredit ada sebesar Rp. 18.
300.000. Untuk bulan-bulan berikut-
nja belum didapat keterang,

wn
PELANTIKAN PENGURUS JAJAS-

AN KREDIT DJAWA BARAT.

Tanggal 4 Oktober pagi ditempat
Gubernur dilangsungkan pelantikan
wPengurus dan Dewan Pengawasan
Jajasan  Kredit Daerah Propinsi
Diawa Barat",

Didapat keterangan bahwa Jaja:-
san Kredit Daerah ini adalah tja-
bang dari Jajasan Kredit Pusat, jg.
diketahui oleh Kepala Direktorat
Perekonomian Rakjat dari Kemen-
terian Perekonomian.

dengan luar, fegasnja orang asing

dan bangsa asing.
Sepandjang-pandjang tali, seke-

njang-kenjang kuda bila

kuda-kuda ini akan kenjang il

Menurut  keterangan lapangan
pekerdjaan dari Jajasan itu sangat
luas baik mengenai daerahnja, jang
meliputi seluruh Indonesia, maupun
tugasnja jang merupakan seluruh
perkreditan rakjat untuk usaha-usaha
iang terutama ditudjukan kepada
memperbesar produksi dan kemak-
muran rakjat.

Untuk mengintensiveer pekerdjaan
itu, maka kabinet Wilopo telah
ambil putusan supaja didalam tiap
propinsi diadakan tjabang, Jajasan
Kredit Daerah, jang ada dibawah
tanggung-djawab Gubernurpropinsi,

Keterangan jang didapat oleh
nAntara" menegaskan lebih djauh,

bahwa  pelaksanaan  pemberian
kredit itu melalui Bank Rakjat
Indonesia.  Kredit tsb. adalsh
untuk  usaha-usaha pembangunan

rakjat jang tidak diberi kredit oleh
bank-bank jang sudah ada di
Indonesia, karena borg tidak tukup
atau sjarat-sjarat jang biasa diminta
oleh bank-bank itu tidak bisa di-
penuhi.

Tapi dalam pada itu usaha-usaha
pembangunan jang akan diselengga-
rakan oleh rakjat ity harus djuga
memenuhi beberapa sjarat minimum,
seperti organisasinja harus berus,
pemimpinZnja hahrus dapat diper-
tiaja dan tudjuannja semata-mata
untuk kemakmuran. Mengenai kredit
untuk  gerakan-gerakan  koperasi
diterangkan, bahwa djika Bank
Koperasi Djawa Barat sudah ada
maka sauran perkreditan koperasi
akan mealui Bank Koperasi itu.

AngkaZ Exsport Indonesia.

Bagian Indonesia dalam eksport
lemak (vetten) dunia dalam tahun
1947 adas sebesar §%; kini bagian
tersebut telah meningkat hingga
I1%. Dengan demikian kedudukan
Indonesia sebagai negara eksportir
lemak telah pulih kembali seperti
dizaman sebelum perang.

selamat kepada Pemerintah Indo-
nesia atas hasil jang telah ditjapai
itu,
Dikatakan
mengingat

bahwa
kebutuhan dunia akan
lemak jang kini masih besar, Inde-
nesia dengan mudah dapat menaik-
kan eksport lemaknija.

selandjutnja,

Eksport minjak sawit djauh belum
mentiapai  angka-angka
perang. Dalam hal ini Dr. van
Moorsel mengingatkan betapa besar
artinja kedudukan Indonesia sebagai
sksportir lemak bagi negeri Belanda:

sebelum

tiap-tiap  bungkusan  margaiiie
buatan  Nederland . m .Jandung
diumlah lemak Indopisia sebesar

57%. Demikian s~iaktur WUnilever"”
menurut ,,Ma; oode'',
P

*
EXPORT KARET* BULAN AGUST.
50410 ton dengan harga
Rp. 288.500.000,

Menurut angka-angks sementara
dari Kantor Pusat Statistik, export
karet dalam bulan Agustus berdjum-
lah 50.410 ton {jaitu 26.446 ton
karet onderneming dan 23,964 ton
karet rakjat) seharga Rp. 2884
dijuta {masing-masing Rp. 180 djuta
untuk karet onderneming dan Rp.
108,4 djuta untuk karet rakjat).

Angka-angka itu dalam 8 bulan
jang terachir, jaitu dari bulan
Djanuari s|d Agustus 1952 ialah:
E03.875 ton (19%,'70 karet onder-
neming” dan 311705 ton karet
rakjat) seharga Rp. 3.3804 djuta
(masing-masing Rp. 1.574.8 djuta
karet onderneming dan Rp. 1.805,8
djuta karet rakiat).

*
E
EXPORT BUL*AN AGUSTUS.
Menurut angka-angka sementara
dari Kantor Pusat Statistik, seluruh
export Indonesia dalam bulan
Agustus jl. berdjumlah 741.545 ton
seharga Rp. 774 djuta (koers USA
$ Rp. 11.40). 3
Tidak terhitung export minjak
tanah angka-angks itu jaah 205.206
ton seharga Rp. 6284 djuta.
Dalam 8 bulan jang terachir, ja-
itu dari bulan Djanuari sjd Agustus
1952 angka seluruh export ialah
5.714.225 ton seharga Rp. 6.902,7,
diuta; bila tidak terhitung export
minjak tanah 1.473.736 ton sehar-
ga Rp. 56545 djuta.

.”

menjampaikan

KETERANGAN BAG| AGEN-AGEN

_Pada Sdr.-Sdr. jang ingin mendjadi Agen ,,Menara Kita" |
diba.niahulzan bahwa maksud kita ialah memusatkan pem- |
bagian madjallah kita disatu-satu tempat. Hal ini banjak

tergantung dari kesanggupan tialon Agen, terutama
dalam scal tanggung djawab.

Dari itu haraplah Sdr.-Sdr.

) sjarat-siarat jang diingini agar tanggun
djawab kita masing-masing dapat selesai. AT

Seg_ala urusan hendaklah diteruskan dan diselesaikan
langsung kepada administrasi kita,

Oleh_bersama Untuk bersama |

-

J
jang berkepenfingan sudi

Direksi
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Soal Tuntutan

I:"g,
3

{5 Y

akjat atas Tanah-Empang.

, 3 ; :
:‘50:(}/“!’;1" -}J_f}e:[’.m{‘(n: wntak membebaskan .t,li‘-}df dati sistem idjora
Untuk memeriksa soal-soal tuntutan penduduk didaerah bagian

utara dari propinsi Djawa

tanah-tanah jang mereka

kanan, maka angegauta Dewan

kerdjakan

Jarat, jang menginginkan hak milik atas

buat kolam-kolam untuk peri-

Pemerintahan Daerah Propinsi, Sumar-

no, dan kepala Djawatan Perikanan Djawa Barat, Ahjar, baru-baru

ini telah mengundjungi daerah-daerah Banten, Tanggerang, Krawang

dan Tiirebon. Daerah perikanan tawar didaerah-daerah tersebut meli-

putli wilaiah jare baribu-ril

jang *dimints oleh

Orang Dijakar

anoja.

ta garuk keuntung-

.
noiali beberapa daerah, jang

bad  penjelesaian  per-
1 seeara sementara, ma-
ka soal tanah doy daerah terse-

but meminta penje’gsaian dalam
tingkat jang lebih tinggi lagi.
>

Didaerah Pontang (keresidenan
Banten) ada 1k.”300 hektar tanah-
tansh empang jang mempunjai
status ,,landbouw-erfpadhtsrecht”,
jang barn akan berachir haknja
pada tahun 2005. Sipemilik erf-
pacht itu adalah orang-orang Ti-
onghoa jang sekarang ada diko-
ta Dijakarta, sedang rakjat jang
mengharapnja hanjalah sebagai
kulinja dan kadang-kadang ber-
sikap sebagai kaki l;mgan_'sipemi-
lik erfpacht. Sekarang dikalang-
an rakjat ada jang menuntut su-
paja tanash itu cikembalikan ke-
pada orang-orang jang mengga-
rapnja.

»
, Disamping itu ada djuga
nah-tanah empang seluas 150
hektar jang perndh disewa oleh
Tionghoa dengan

ta-

Orang-orang
LJhuurcontract”. Huurcontract itu
telah liwat waktunja dalam ta-
hun 1951 dan sekarang orang-
orang Tionghoa tersebut memin-

ta supaja boleh menjewa lagi.

-
Akan tetapi badan aytonoom

seperti kabupaten ingin menje-
wakannja sendiri kepada rakjat.
Untuk sementara waktu tanah

itu diserahkan kepada badan au-

tonoom.

Penggarap-penggarap tanah tidak
sjah.

Selandjutnja diterangkan, bah-
wa didaerah Tirtajasa (Banten)
ada tanah ..G-G” (aanslip-gron-
den). Tuasnja k1. 370 hektar jang
dipakai oleh sedjumlah orang s¢
tjara tidak sjah. Dalam mengha
dapi soal ini pihak pemerintah
telah mengambil putusan semen-
jaitu  dengan memberikan
izin Kkepada rakjat jang menger-

mengga-

tara,

djakannja untuk terus

_ rapnju. Tapi rupa-rupanja SIpeng-

itu tidak merasa senang
dengan hanja menggarapnja sa-
dja, walaupun diperolehnja hasil
djuga. Mereka itu menghendaki
Supaja tanah-tanah empang itu

didiadikan tanah milik mereka.

Sarap

Didaerah ketjamatan Tjirebon-
tmur ada djuga pemakaian ta-
!"fih setjara tidak sjah seperti itu
Jaity atas tanah G-G- seluas 200
hicktar, Djuga kepada para pepg-
Barap disilu.pilmk berwadjib te-

lah membgri jzin untuk terus

Egarapnja,

helktar luasnijs,

sedangkan siatus tanah

rakjat itu bermatjam-matjam ragamnja.

Baik Sumarno, maupun Ahjar
memadjukan pendapat jang tjon-
dong kepada pemberian hak mi
lik atas tanah-tanah empang itu
kepada para penggarapnja cele-
kas-lekasnja. Tapi untuk ini harus
ada sesuatu procedure jang ter-
tentu. :

Ditambahkannja djuga, bahwa
didaerah Tjirebon-timur itu ma-
sih ada 1000 hektar tanah G-G
jang sudah lama dikerdjakan o-
rang untuk perikanan. Sedjak ta-
hun-tahun 1936 dan 1937 mereka
itu dianggap sebagail penggarap
tidak sjah dan soal ini meminta
penjelesaian segera.

3000 ha djatuh hanja kepada be-
Lerapa pemelihara sadja.

Mengenal empang-empang di
Mawuk (Tanggerang) jang meli-
puti tanah G-G
3000 hektar, diterangkan, bahwa
karena kekatjauan dimasa

daerah seluas
revo-
lusi maka tanah seluas itu seka-
rang djatuh hanja kepada bebe-
r::'lpa orang pemelihara < sadja:
Diantara orang-orang itu ada
jang mempunjai 75 hektar. Se-
tanah itu belum teratur
sama sekali.

waan

Sekarang sedang diusahakan,
supaja tanah-tanah G-G itu di-
pegang oleh kabupaten dan dise-

wakan kepada rakjat.

Selandjutnja didjelaskan bahwa
disitu ada djuga tanah-tanah em-
pang luasnja 700 hektar jang ma-
sih berstatuus hak erfpacht, jang
paru berdjalan 15 tahun. Soal
ini sekarang sedang hangat dibi-
tjarakan orang, jang mengingin-
kan supaja pemerintah segera
menebusnja kembali.

Pihak Djawatan Perikanan ber-

pendirian, supaja tanah-tanah

empang ini, sesudah ditebus oleh

pemerintah, djuga did ta-

nah milik sadja bagi orang-orang
jang biasa mengerdjakan empang.

lapi disamping itu badan-ba-

dan autonoom seperti kabupaten
dan desa membutuhkannja djuga
untuk badan-

mata penghasilan

badan autonoom.

lerdjnta-djuta dibutuhkan untuk
bebaskan rakjat dari idjon.

Jang ruwet ialah soal tanah-ta
nah empang didaerah
dengklok (Krawang). Tanah-
tanah empang seluas Kkira-kira
1000 hekiar disitn adalah milik
ralijat. Tapi didalam prakteknja
jang mendapat keuntungan dari
empang-empang iftu ialah orang-
orang Tionghoa jang ada di Dja-
karta. Sebabnja ialah karena se-
mua pemilik empang itu sudah
sangat terikat oleh adanja orang-
orang dari ‘pamong-pradja jang
tersangkut dalam idjon itu.

Rengas-

Karena rakjat sudah sangat
apatis berhubung dengan tak ber-
daja  untuk melepaskan  diri
dari idjon itu, maka oleh pihak
berwadjih terasa betapa besarnja
kesulitan, supaja rakjat sendiri
bergerak mengurus serta mengu-
sahakan miliknja itu.

Kata Sumarno, untuk membe-
baskan rakjat dari ikatan hutang
dan idjon itu dibutubhkan wang
berdjuta-djuta rupiah.

Sekarang pihak berwadjib me-
netapkan supaja sipemilik tanah-
tanah empang itu mendapat 1/3
dari hasil empangnja dalam 1 ta-
hun. Djuga diusahskan supaja
antara exploitant Tionghoa dan
sipemilik empang-empang itu di-
buat sebuah kontrak
berisi sjarat-sjarat jang tertentu.

resmi jang

Demikian keterangan-keterang-
an jang diperoleh ,,Antara” dari
Sumarno tentang soal usaha dise-
kitar tanah-tanah empang dan ta-
nah-tanah rakjat jang mengga-
raggg,‘i tapi tidak mendapat hasil-

nja.
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Mendjual buku-buku dan madijallah luar dan dalam negeri.

Berisi ilmu pengetahuan,

Buku-buku politik beraliran progressif,

Harga kontan.
Beli banjak diberi potongan.

Tjarilah hubungan, tentu memuaskan,

DJAKARTA

Lukisan-Sedjenak Tunas-Mengembang.

Lama nian ta’ berkisar
,*wr:d_éung{m detil ber-sama
= .
P'muda ber-dentum di-alam

Ketika bersama padu, s'belum bunga mekar

: : 4
Ber-bau harum m’wangi

Bila terpetik. s’belum kombang bertjumbuan i

kalbu

Karna tiada bau harum bunga nan sutji
Dimana pohon tertanam tetap ?
Bersimpang siur bila tiada ber-akar subur

Stapa kuasa m’maksa hidup

Membelok Etikungan. m mungkiri

Lintasan anggap mengmoani
Manusia insjaf

7

- : : ; 2
Sembahan alam ‘tuk sama hidup

Memilik-i bila bunga lenjap

Sebelum asmara mendjenguk

Dalam timbunan sampech
Bauan tempat bertjumbuan

Dimana tjahaja ............, manusia gelap !

Bukan andjing

mereka tendang !

Sinar bulan surut-tertutup awan
Mata-hari suram,- Bintang menghilang

Dentuman alam trasa ; menusuk djiwa m’rata

gosong berseral

Ufzrmrr! tetap ber-sinar,- djua ta’ kundjung padam g
Hingga pilu ; Karna kebuasan sjaitan -
Lo ) . g
Jila lena, djatuh tumbang m'rana
Djiwa teruna ta’ lena djua, k'sana ...... dan K'mari :
i Jua, k'sana ...... dan Kmari ...... -
Td'djemu, tampang gajanja
[Tuk satu nan‘tunas ! Mengembang ;
Bebas ! Damai ! se-alam semesta. 3
S. Maria Sindara. =
NERATJA RINGKAS |
NERATJA RINGKAS DF
JAVASCHE BANK
Jang Dberikut ini adalah neratja ringkas dari De Javasche

Pank jang

tober 1852 sesudah penutupan

disiarkan Antara, ditentukan pada tanggal 1 Ok-

kas.

uang kertas negeri jang diperedarkan atas nama

Rp. 325.015.367.50
»+ 100.580.587.50
224,424 780.—

Pemerintah RepublikiTndonesia

diantaranja : uang kertas negeri lama

uang kertas nege

Uang mas dan bahan uang’mas Rp. 1.063.181.077.18
Sertipikat depisen karena pembelian mas 3TRI0T.-T13.7
Dana depisen, rekening wvaluta ............ 592.870.994.71 i
Penagihan jang dapat dibajar dengan
uang asing .......... ey e ) % 824.633.779.27
Sert/pikat depisen karena pembelian
U TR e By SRS W A ERT 102.669.314.76 - a8
Kas o
uang logam (pasmunt) ............ AR i 100.892.41
Diskonto dan uang-muka dengan djaminan :.
Jang dapat dibajar dengan uang sendiri b 724.562.997.50 -
Uang-muka kepada Pemerintah Republik
Indonesia ...... Bt s A . 5 3.377.606.534.75 A
Uang-muka kepada Pemerintah Republik -
Uang-muka kepada Pemerintah Republik 4
Indonesia rekening chas sertipikat? tentang ;2
bantuan E.C.A. .. .. R i e : > —. o
Perhubungan modal. dana tjadangan, dana }
tjadangan chas dan dana uang djasa A 80.153.358.52
ffedung? kantor, rumah? dan perabot 5.600.594.52
ReEesmiulr Sanal s S e ) 68.941.963.19 %
Rp. 7.198.089.320.59 i

ST ¥ LRSI st e e - M S e Ep 9.000.000.—
Daa CladanihT L v s L el o 16.059.445.96 E-
Dana tjadangan chas ................... o 40.918.020.87 =3
Pana uang djasa dan tundjangan ........... _ 3.849.525.80 -'.:?
Pana depisen, passiva luar negeri » 1.055.520.288.48
Uang kertas bank jang beredar ... ... .. . 3.681.687.999.50
Sisa? rekening-koran
fdari Pemerintah Republik Indonesia

Indonesia Rp. -~
dari Pemerintah Re-

publik Indone-

sia, rekening

chas tentang

bantuan BE.C A - 496.307.240.80
dari lain2 »o 1.243.921.705.32 1.740.288.946.12
Pengeluaran (Afgiften) pada kantor2
'sendu'i‘ .................. FRIET, = 16.176.450.05
pekening  FHRRS: S0 o8 L Sareae o 634.648.633.81

Rp. 7.198.089.320.59

ri baru P
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HALAMAN 10

Bekas djago P.P.B.B. kasih pukulan
Bekas d]'ago Partindo kena pukulan keras.

Pak Suotardjo Kartohadikusumo, pada Konperensi P.LR. Dijawa
Barat, tanggal 21-9-52, sudah MENAGIH DJANDJI BUNG KARNO,

dengan uraian jang pandjang lebar,.

Hampir semuna isi utjapan sdr.

Sutardjo, sama dengan jang pernah kami tulis dalam MENARA KITA
No. 5, jang berkepala ,DISEBERANG DJEMBATAN EMAS” rak-
jat makan bekitjot. Dengan keluarnja uraian pak Sutardjo, maka
makin membikin terangnja pada pembatja, bahwa betul® seluruh
rakjat MENAGIH DJANDIJI, walaupun dalam perdjalanan TOUR-
NEE BUNG KARNO baru® ini, telah bisa kita tangkap, balasan
Bung Karno tentang segala djandji, bahwa beliau TIDAK BERDJAN-
DIl TENTANG KEMAKMURAN RAKJAT AKAN DIBERIKAN-
NJA, tapi beliau hanja BERTJITA-TIITA.

Gugatan pak Sutardjo jang begitu pedas dan tandes, apakah be-
tul-betul gugatan jang berisi untuk kebahagisan rakjat untuk ke-
adilan sosial, untuk keperluan si murba berdjuang, ataukah ADA

UDANG DIBALIK BATU ?

SI1APARKAH SUTAR-
DJFO ITU?

Pak Sutardjo, kalau kami
tidak salah, adalah prijaji pen-
siunan Patih, Ketua Hoofdbes-
tuur P.P.B.B., satu organisasi
B.B. ambtenaar jang sudah di-
kenali oleh rakjat, anggota
VOLKSRAAD djaman koloni-
al, jang pada waktu bergelo-
ranja PERGERAKAN BRAK-
JAT jang dipimpin oleh BUNG
KARNO, ia telah MENELOR-
KAN PETIS SIDOHARDJO
{petitie Sutardjo) kearah IN-
DONESIA BER-pariemen,
hasilnja NOL BESAE, karena
sampai kiamatnja Pemeren-
tah Kolonial TELUR SUTAR-
DJO TIDAK MENETAS, DA-
LAM BAHASA DJAWA KE-
MLEKEREN", achirnja aksi
Sutardjo jang dipandangnja
sudah hebat keliwat-liwat. ha-
nja berwudjud TELUR BU-
SUK jang berbau BATJIN
AMIS.

jor
di

Pak Sutardjo sebagai orang
B.B., tentu sudah tahu betul
stelsel Pemerintahan djadjah-
an pada waktu itu, dari jang
seketjil-ketjilnja sampai jang
sebesar-besarnja, djuga ia ta-
hu bagaimana berlakunja un-
dang® kolonial, bagaimana
pentuk undang-undang Kkolo-
nial, dan untuk apa undang?
kolonial itu dipakai dan di-
gunakan. Kemi pertjaja bah-
wa pak Sutardjo dalam hal
Undang? kolonial sudah biasa
disebut seorang Eampiun
ZWAARGEWICHT. Sebab itu-
jah, dengan tandes ia bisa
mengatakan, jbahwa Indonesia
Merdeka ini, tak ada perobah-
an sama sekali, hanja ia ke-
tahui ada INGSER-INGSER-
AN tenaga Belanda djadi In-
artinja Peme-
Belanda hanja
sadja.

donesia, jang
rintah Hindia
pertukar bulu (orang)

UKARNO

7]

SITAPA

Beliau adalah Pemimpin Be-
sar dulu Ketua Partai Nas_m-
nal Indonesia, jang kemud;@
mendjadi artai Indonesia
(Partindo). Tekad beliau dalam
djaman kolonial belanda tetap

NONCOOPERATOR,
pernah berpolemielk dengan
BUNG HATTA, soal tawaran
keanggotaan TWEEDE KA-
MER di Negeri Belanda.

sampai

Radikalis, marhae-
jang anti-imperialis dan
kapitalis, beliau terkenal djago
SOSIO-DEMOCRATIE dan
SOSIO NASIONALISME, per-
nah kena randjaunja Sigen-
beek van Heikelom, (TUAN-
NJA PAK SUTARDJO ?77)
sampai harus meringkuk di
BANTJEUY dan SUKAMIS-
KIN. Kemudian karena sikap-
nja jang TEGAS DAN KERAS
ITU, oleh Undang2
beliau diharuskan
pada 153
tempat tinggal prodeo  di
ENDEH sampai dipindah ke
BENGKULU,

Sebagai
nis,

kolonial
tunduk ke-

bis dan ter, diberi

Djika Pak Tardjo sebagai
anggota Volksraad, dan mung-
kin gedelegeerde atau anggo-
ta badan Pemerintah Kolonial
lainnja, dengan penuh persen-
an HOLLANDSCHE GUL-
DENS, tapi bung Karno di
pembuangan dengan tiap ha-
ri  membubut-bubut rumput,
mentjangkul untuk dapat ku-
luban, hiburan hanja memba-
tia buku? kiriman sdr. A.
HASSAN Bandung, buku: Is-
lam dan mendalamkan penge-
tahuan untuk bekal PERDJU-
ANGAN INDONESIA,

Djika Bung Karno pada
waktu djaman pendjadjahan
Belanda penuh penderitaan,
dalam pembangunan, dalam
pendjara, jang sendiri
tahu betul, berdasar surat-su-
rat beliau sendiri dari pembu-
angan jg. masih ada sekarang,
maka bung Tardjo, walaupun
pada waktu itu sudah bisa
membikin ANGET-ANGET
AKSI INDONESIA BERPAR-
LEMEN, tapi keadaan hidup-
nja djauh bedanja, laksana
bumi dan langit, Pak Tardjo

kami

Djika keringat Bung Karno
berbau kuluban di Endeh;
maka pak Tardjo berbau men-
tega dan Kkedju di Batavia-
Centrum.

BAGAIMANA URAIAN FPAK
SUTARDJO?

Dalam beberapa hal, uraian

pak Sutardjo, sedjalan dengan

tulisan kami dalam M. K. No. 5
d.l.1.
Diluar persamaan itu, ada

terselip hal-hal menggambar-
kan $ampai dimana kejakinan
Pak Sutardjo dalam Negeri
Indonesia Merdeka dan pula
apa sebetulnja jg. di-inginkan
pak Sutardjo dalam bentuk
Negara Indonesia Merdeka.

Dalam uraian jang sebagus
itu, dengan beberapa bukti jg.
njata, djuga dengan pukulan
jang hebat keliwat-liwat pada
Bung Karno, maka terselip
beberapa baris kalimat jang
menggambarkan DJIWA SU_
TARDJO jang sebenarnja.
Marilah kita tindjau bersama
uraian itu, jang
berbunji:

diantaranja

SEBAB, BUKAN
DEQENTPALISA%I JANG
TERDJADI, MELAINKAN
BE-RIBU* LURAH DIPETJAT
ZONDER VORM VAN PRO-
CES; DENGAN TJARA JG.
MENUSUK HATI ORANG
MENTJOBA MELENJAPKAN
PERDIKAN DESA SWA-
PRADJA

Baris dan kalimat inilah, ig.
membuktikan semua uraian
pak Sutardjo djadi kabur bagi
s§i Murba berdjuang, sebab
dengan kalimat ini, pak Sutar-

djo masih ingin mempertahan-
kan para

lurah, jang sudah
kena djaman | DAULAT"
djaman pergolakan kantjah
revolusi, pula masih maun

memperlihatkan kepada chala-
Jak, periu tetapnja PERDIKAN
DESA dan SWAPRADJA.

Pada hemat kami, dipetjat-
nja beberapa. ribu Lurah,
dihilangkannja perdikan desa,
swapradja, sudah menurut
VORM VAN PROCES, ialah
PROCESNJA REVOLUSI, di-
mana HUKUMNJA pun tidak
tertulis. Kami mengerti, bahwa
jang dimaksud pak Sutardjo
sebagai djago B.B. ambtenaar,
ialah pemetjatan, menghilang-
kan perdikan desa dan swa-
pradja, dengan saluran hukum.
Bilamana dengan saluran HU-
KUM, maka sebagai gdr,
Sutardjo telah mengakui, maka
HUKUM ITU tentu jang akan

dipakai HUKUM kolonial
peningalan  Belanda, sudah
barang tentu PERDIKAN

DESA DAN SWAPRADJA
tidak bisa dihilangkan, karena
HUKUM EKOLONIAL inilah
jang mendjamin dan mengada-
kan PERDIKAN DESA DAN
SWAPRADJA.

MEMANG SETJARA RE-
VOLUSI, para lurah banjak
enjah dari djabatan Negara

Merdeka, mestinja pun para
Pamong Pradja kaki-tangan
belanda pun harus lenjap
ber-sama® dengan lurahnja.
Tapi ini malah djadi tidak
demikian, sama-sama  alat
pendjadjah, mengapa hanja
lurah sadja dilepas, sedang
lurah adalah menurut perin-

tahnja Pamong Prodjo (dulu
B.B. ambtenaar), Inilah sikap
jamf tidak adil Jjang diperbuat
oleh tenaga REVOLUSI! Kami
katakan tidak adil, bukan
kami tidak setudju dengan
LEPASNJA para lurah, tapi
maka’ kami katakan tidak adil,
sebab djustru hanja para Lu-
rah sadja jang dilepas, sedang
Pamong Prodjo, tidalk!!!
Setjara adilnja, harus semua
alat pemerintah djadjahan
dilepas, kalau tidak, djangan
sebelah-sebalah sadja, semua
alat dipakai terhitung lurah-
lurah itu.

PERDIKAN DESA DAN
SWAPRADJA.

Rakjat murba telah djemu,
menderita tindasan perdikan
desa dan swapradja, sebab itu
dengan dipertahankannja per._
dikan desa dan swapradja,
sama dengan mempertahankan
kolonialisme, sama sadja mem-
biarkan penindasan
budakan, karena siapa jang
pernah hidup dlm. lingkungan
perdikan desa dan swapradja,
tentu tahu bagaimana rakjat
murba  hidup, mereka di
perdikan desa dan swapradja
dilakukan sebagai SETENGAH
MANTUSIA. Sebaliknja Kepala
perdikan desa dan Swapradja,
menganggap bahwa mereka
itu seperti Tenno Heika, turun=
an dewa, sehingga sedjengkal
tanah pun djadi kepunjaannja,
rakjat tidak kuasa atas tanah?
itu, bahkan sampai urusan-
gelungkonde pun rakjat harus
tunduk DIBAWAH DULI
SERI PADURKA JANG DI-
PERTUAN BESAR.

dan per-

KOREEKSI DIRT.
L4
Dengan terselipnja beberapa

baris kalimat tersebut diatas,
maka kami teringat, djaman
R.I. lama, bahwa pak Tardjo,
di-djundjungz, di-rangkul* ke-
mudian setelah eclash ke II,
ripanja Bung Karno mengeta-
hui, bahwa Jjang di-rangkuils,
jang di-djundjung®, waktu R.T,
Djokja, sedilit banjak ter-
sangkut urusan PENDUDUK
AN BELANDA, sehingga pak
Tardjo tidak AKSFEPTARBHEL
UNTUEKE MENTERI. Begitulah
bisikan sdk. dari Djolcja.

Kalau pak Tardjo minta
BUNG KARNO menindjan
diri sendiri, MULAT SARIRO,
atau Zelfcorrectie, maka hal

ltu memn.ng l-gam mu@u d!-

lain

tulisan dalam M.K, ini,
tapi setjara adilnja pula,
Bung Tardjo sendiri pun

HARUS TIDAK BEBAS DARI
ZELFCORREKTIE, bahkan
seharusnja lebih dari Correctie.
Mengingat perbandingan
djarah hidupnja kedua BUNG
BESAR ini,
Karno zelfcorrectie,
maka Bung Tardjo
ZELFOPERATIE, agar isi
perutnja dibersihkan dari noda
pendjadjahan jang
mentega dan kedju,

se-
maka djika Bung

harus

harus

berbau

PEMBELA BUNG KARNO?

Dalam tulisan® di MENA ™4

HITA, sudah terbulcts " peng+
kami menjemprot®an  tinta
TJABE RAW™F pgo Bung

Karno djuga®sebagai Pemim-
pin Besar, dari

dulu sampai

sekearang,
Walaupun ﬂegitn kritik
kami pada beliau, bukan ka-

rena adid UDANG DIBALIK
BATU, kritik kami hanja
untuk mendjaga NAMA PE-
MIMPIN, djuga mendjaga
semua adjaran Bung Karno jg-
mendjadi pedoman kita ber-
djuang, dianganlah  di-IN-
DIAK® olehnja sendiri, Kritik
kami, tertudju. kepada belian
sebagai Pemimpin Besar, se-
bagai bapa, jang memberikan
peladjaran HISTORIS MATE-
RIALISME, MARHAENISME,
ANTI-KAPITALISME DAN
IMPERIALISME? . °
SUSILO DEMEN TOTO, dan
sebagainja, acar diangan sam-
pai ditertawakan oleh
kaki tangan belanda, bahisa
BUNG KARNO hanja tiakap
ber-AGITASI SADJA, tapi tak
tjakap memimpin sendiri Ne-
gara jang djadi tjita-tjitanja.

bekas?

Murba berdjuang tetap kon-

sekwen, dulu dan sekarang,
sebelum merdeka, sesudah
merdeka, bukan panglat,
bukan kursi, bukan motor

halus, bukan rumah gedung jg.
ditudju, tapi masjarakat jang
adil dan makmur, mas jaralkat
jang sosialistis, masjarakat jg
anti-penindasan,

masjarakat
jang anti-pendjadjahon, terhi_
tung pula ingin hilangnja
segala matjam TJAP FEQ-
DAL, seperti PF'P'D;F AN
DESA DAN SWAPRADIJA, ig.
oleh Bung Tardjo dibakari
KEMENJAN, DITANGKIS-
KAN AGAR PERDIKAN
DESA DAN SWAFPRADJA

TETAP HIDUP ATATU HIDUP
KEMBALL

RAKJAT MURBA, TBE-
RANGLAM bahwa pak Sutar-
djo, walaupun bagaimana
hebatnja beliau berseru dan
bersuara, masih tetap M, Su-
tardjo aliag l\artnlmdiluwumo
pensiun patih djaman Belanda,
jang tidak termasuk golongan
MURBA !FR])JUANG_

KANG RAWE-pa WE RAN-

TAS, KANG MALANG-MA-
LANG PUNTUNGs
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Pemilihan umum di undur?2 ?

Pemilihar umum, jaitu pemi-
lihan jang merata bagi segala
Warga Negara untuk
tukan anggota-anggota

menen-
badan
perwakilan ra'jat dari jg. ren-

dah sampai kepada jg. tertinggi

dan dari Manteri sampai ke-
pada Presiden, masih sadja
dalam keadaan teka-teki da-

pat atau tidaknja dilaksanakan

di Indonesia,

Baru sadja

Indonesia

setelah Republilk
diproklamirkan te-

wh divrdiumkan  dalam  Un-

dang-uadang Dasar R.I. bagi-

an pennt’_‘uvmja. bahwa enam
bulan sesudanwberachir pepe-
rangan di ]"-'a:-,-in"i;:I dengan se-

gera akan 1".i."Lf.i:-tk:1‘.| pemilihan
umum,

Jada tiap-tiap pergantian
Kabinet terus sadja dikemuka-
kan program sgalah sctu dian-
taranja ialah
pemilihan umum.

melaksanakan

Kira-kira 8 bulan jang lalu,
Jjaitu ketika Kabinet baru di-
bawah Wilopo terbentuk telah
disusun satu program baru da-
lam mana pemilihan
itu diletakan dalam bagian no-

urmiim
o

mor satu, artinja akan diuta-
makan lebih dahulu. Akan te-

tapi sampai sekarang, - jaitu
sampai telah terdengar pula
desas-decus akan bubarnja

Fabinet Wilopo, pemilihan u-
mum itu belum djuga ada ka-
bar apa-apa,

Semata-mata dengan pemi-
lihan umum itu belum holeh
dikatakan bahwa sesuati Ne-

gara telah bertjorak Demokra-

si, karena masih banjak lagi

surat-surat lain jang harus di-

penuhi,

Akan tetapi meskipun demi-
kian pemilihan umum itu bagi
kita di Indonesia perlu diada-
kan untulk hah-
wa kita menaati dfandji jang
“elah kita umumkan berulang-
ulang kepada rakjat jang ha-
Us pada kedjudjuran dan me-
lihat bukti, Untuk satu tanda,
bahwa kita telah
!angkah demdi selangkah, Un-
tuk  mendjauhkan
tuduhan,

membuktikan

madju se-

dari pada
bahwa di Indonesia
hanja baru ada tukang-tukang
pldato, tukang-tukang teori
dan tukang membuat rentjana,
tetapi belum aaa jang pandai
beker1iy Praktek dan n

ta.

Mengapa India
BUD " mengadakan pemilihan
Umum megkipyn deradjad Me-
s4ranja masih

telah sang-

satu Common

Weal i

ealth  didajgy, lingkungan
kemalim, Ean  Ingeris 2 Me-
REAPA TNWemesis jang  telah
mengalky Berdaniat dan telah

banjalk Pula n

lendapat penga-
kuan luay ne ;

geri; bhelum djuga
) seherti . India ity
meskip:m tempe hagri penin-

ah  bertolak

Oleh: MEG A

Austra-
lia untuk mempeladjari keada-

ke London, India dan

umum disana ?

an pemilihan

Ada dua kemungkinan me-

ngenai hal ini. Kesatu : Ke-
sanggupan tidak ada, karena

pemilihan umum itu bagi In-
donesia adalah satu soal jang
masih
nah

man

baru sebab belum per-
melakukannja sedari za-
Belanda : djadi timbul
keragu-raguan kalau-kalau pe-
milihan umum itu tidak terlak-
"menurut ukuran
krasi Barat jang dipudja-pu-

dja itu,

sana Demo-

Kedua : ada kemungkinan
bahwa pemilihan wmum ity
sengadja  ditunda-tunda dan

was-was kalow terdiadi pemi-

lihan wmum mako beberapa
orany jang telah mendapat
kedudukan penting alkan ter-

geser dari kedudukannje jang
penting itu : mereka
mengambil ukuran kepenting-

djadi

an diri sendiri lebih dahulu
dari pada kepentingan nasio-
nal.

Jang kedua : ini kalau dihu-
bungkan dengan sifat-sifat
djiwa Indonesia jang suka be-
kerdja pelahan-pelanan sebab
atjap kali dipengaruhi oleh isi

pepatah , biar lambat asal
selamat”, maka tentu sadija
pemilihan umum ity tidak

akan pernah terdjadi. sebab
soal-sosl baru banjak jang
timbul jang harus diselesai-
kan dengan tjepat. Akan teta-
pi mereka jang bersanghutan
atau sengadja melupa-
kan, bahwa selama pemilihan
umum itu belum djuga dilak-

lupa

sanakan, selama itu pula sta-

bilitet pemerintahan tidak
akan tertjapai, sebab umum
akan memandang enteng sa-
dja terhadap aturan-aturan

sementara jang bersifat lemah
itu, sebab tidak disertai mem-
buatnja oleh wakil-wakil rak-
dengan sah.
telah ter-

jat jang terpilih
Jang demikian
djadi dan seterusnja
terdjadi kalau pemilihan umum
djuga dapat dilak-

itu
akan

itu belum

sanakan.

Kekuatiran, bajang2an, cha-

jal, gangguan keamanan, ge-
rombolan dsb. tidak dapat di-

djadikan alasan untuk menun-

da-nunda pemilihan wmum,
kalau pemerintah tidak ingin
timbul faham anarchis jang
membahajakan Negara jang
masih lemah ini.

Kalau pemerintah tidak i-

tidak tjakap

ngin dikatkan
memimpin Negara dalam su-
dsana internasional jang se-

dang meruntjing seperti seka-
rang. Kalau pemerintah tidak
ingin dikatakan lebih ,memen-
goal luar dari pada
negeri.

tingkan
soal dalam

Mengadakan pemilihan u-
mum itu tidak sesukar mela-

kikan pembersihan dalam

HALAMAN 11

aparat-aparat pemerintah dan
partai-partai
jang hanja mementingkan ke-

dalam lapangan
partaiannja sadja, melupakan
kepentingan Negara atau ke-
pentingan umum, melupakan
rakjat jang telah lama sekali
menderita djiwa dan raganja.
Njata sekali bahwa kita bang-
sa Indonesia terlalu lambat
berpikir dan sebagai akibatnja
terlalu lambat pula
menurut rentjana

lah disusun sebegitu lamg. Ki-
ta barangkali belum dapat ber-
buat apa?, sekalipun dalam so-
al jang maha penting dan sa-
hgat mendesak seperti dalam
soal agraria, tanah? dan pem-
bagian tanah-tanah kepada
rakjat jang belum mempunjai,
atau melakukan pembersihan
partai-partai seperti jang se-
dang berlangsung di Mesir se-
karang, dibawah pimpinan
Djendral Nadjib. Ja, ini semua
adalah kesalahan kita sendiri
dan kesalahan-kesalahan ini
akan membawa akibat-akibat
jang tidak diingini. Akan te-

berbuat
jang te-

tapi sekarang kita masih
mempunjai kesempatan dan

marilah kita gunakan kesem-
patan itu untuk mempraktek-
kan rentjana sepenuhnja dan
untuk membetulkan kesalah-
an-kesalahan jang telah kita
lakukan tadinja. Dan kalau ti-
dak djuga, pertjumalah kita
djadi' Pemimpin jang bertang-
gung djawab sepenuhnja ter-
hadap rakjat jang masih me-
larat hidupnja itu,

Pemilihan umum _itu djika
kita selenggarakan tidak akan
merugikan atau tidak akan
membahajakan kedudukan pe-
merintah dan kedudukan o-
rang-orang jang tidak melu-
pakan perdjalanan sedjarah,
bagaimana timbul lenggelam-
nja sesuatu Negara atau sesii-
atu masjarakat,

Djika Xkita tidak dapat me-
laksanakan menurut tjars Ba-

rat betul-betul apa salahnja
setjara sederhans menurut
kean.!%a.n alam dan rakjat

Indoriesia dari pada tidak me-
ngadakan sama sekali, Dan
biarlah siapa sadja terpilih
nanti asal sadja mereka mem-
punjai kesanggupan, benar-be-
nar dan djudjur,

Kalau djuga pemilihan u-
mum itu tidak hendak dilak-
sanakan apakah artinja pa-
nitya pemilihan umum jang
telah dibentuk sekian lama
itu ? Tidakkah ini salah satu

tanda bahwa bangsu Indonesia
masih dalam tingkat kepandai-
an membuat rentjana
meniru-niru Barat dengan se-
lalu membikin badan ini dan
itu, tetapi belum pandai be-
kerdja praktek dan memeliha-
ra tumbuhnja sesuatu supaja
hidup subur dan madju terus
apa jang telah sekali dimulai?

sadja,

No. 9 — 11 OKTOBER 1952

(Sambungan dari halaman 1)

PERATURAN PEMASUK-
AN PILEM KE INDONE-
SIA.

gan tidsk ada, berkat peraturan

ja pihak instar

dan pertimban

Indonesia jang

lalan SCa

Ketiga, peredaran.
Tempatnja sangat sempit, lebih?
dikota-kota besar. Dalam hal ini
sadja tidak sedikit kekalshan pihak

benteng, importir kita jang katanja
nendak dilindungi oleh pemerintah
Republik

berdasar Pantiasila ini.

negara Indonesia jang

Sekarang, sesudah ada peraturar
baru untuk import jang mewadjibkan
pihak benteng harus membajar dua
piler
df‘-"ﬂ&'&ukkﬂ-’l,

kali lipat wuntuk pilem jang

akan maka  besar
harapan bahws para pedagang kits
jang

akan semakin lekas gulung tikar dan

tergabung dalam GIFl itu

masuk liang kubur, berkat lagi per-

aturan pemerintah katanja hendak
melindungi.

Menurut ke.‘e»:ngu-. iang kita
peroleh, sebabnja ialah karena

pihak pemerintah menganggap bah-

« wa pilem itu termasuk barang lux.

Entah dari mana dan pikiran siapa

jang menetapkan bahwa pilem? ig.

lue. Aneh bin ‘adjaib.

Sungguhpun begity masih  kits
harapkan djuga agar dengan sikap
pemerintah Indonesia [dalam hal ini
lang dimaksudkan tentu instansi2 ig.
persangkutan seperti. Kantor Pusat
Ke-

uangan, Kementerian PPK dan Kem.

Urusan Import, Kementerian
Penerangan) rakjat kita masik bisa

merasai nikmatnja negara merdeka

lang dipengaruhi dan dikuasai cleh
pilem Amerika ini. Pilem Amerika
jang memasukkan kebudajaan-gang-
ster dan 'vebudaiaan-‘.'re!ar:d]ar\-g itu,
djiwa jang haus pada peperangar,
diiwa hendak

djutaan

jang membunuh

manusia denagan alat

5atu

ketjil, membikin takut bangsa jang

terbelakang dan karens ity harus
bersedia tunduk dibawah lin-
dungan dan banfuan' Ameriks
persedia pula untuk  dikerahkan
sebagai heiho dan umpan pelor
nanti dalam melawan musuh jang
«ditjiptakan’ oleh dan harus ada

bagi Amerika, sebab Amerika jang
sekarang sangat butuh pada adanija
musuh, bila tidak ada, harus dibikin.

Dan

pilem

dalam membikin musuh ini

Amerika itupun memegarng
rol jang tidak ketjil. Kalau mereka,
sahabat-sahabat Amerika, jang pro
Amerika dan telah memihak
pada dan

Amerika disini

jang
membela kepentingan

ingin tahu dan mau

diperlukan oleh masjarakat dewasa tahu
ini, termasuk dalam golongan barang
IllllIlII‘HlIl!l‘lIlIII|lII|III{IIIIIIIlrIlrllrllIIlru)lllllll]llllll!II1IIIIII|||I(l|l1l]||llkl|!l|i|IIIJL|lllllllklll"[llllill{ﬂll
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Importir Tunggal untuk bermatjam-matjam barang.
Tjarilah hubungan dari sekarang.

Tentu

R

memuaskan!

P LR B T PP T R

Setelah selama enam
kan tenaga-tenaga terpilih,

menudju kearah djaminan

kan. Segala matjam

bulan memperien

Langkah baru

buruh seperti

saham, diploma-diploma, dis., baik jang merupakan pesanan besar maupun
ketjil, sanggup pula mengerdjakannja dengan tiermat, tepat dan tjepat.

Sebagai perusahaan nasional
dilapangan pembangunan,

sangat mengutamakan kwaliteit jang tinggi dengan

Pesenan pekerdjaan Pertjetakan dapat dilakukan dj :

jang mentjocba ikut serta memberikan isi

SENO

ongkes jang lajak.

DIALAN WARINGIN 59, TELP. GBR. 1016
diantara djam 8 pagi hingga djam 3 siang.

DJALAN SENAJAN KEBAJORAN BARU
diantara djam 8 pagi hingga djam 9 malam,

TJATATAN -

Kepada para langganan diharap akan berhubungan langsung ke=

pada Direkteur
kekurangan sempurnan ja
ada terdapat,

persoonlijlkk tentangan

sesuaiu kechilafan ataw

sesuatw barang tjetakan, dfita sekiranja

; gkapkan diri dengan mesin-mesin
dan alat-alat pertjetakan lainnja jang serba baru dan modern,
1 : menggembleng djiwa nasional d
kerdja buruhnja, djuga mengadakan djaminan sosial sede
1 penghidupan jang lajak bagi
dimaksndkan dalam Undang-Undang Kerdja kita, maka :

PERTJETAKAN

dengan bekerdja siang dan malam sia
pertietakan menurut Keinginan para
pekerdjaan pe

menempat-
an semangat
rhana untuk

»S EN O”

p sedia melajani segala pekerdjaan
pemesan dengan tidak mengetiewa-
rijetakan, madjalah, staten, saham-

-y
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MENARA KITA

KOMENTAR KILAT —

Bersahabat dan akibatnja.

Sudah umum diketahui. Bukan
rahasia lagi. Banjak pemimpin
resmi” jang sudah terang?an me-
mihak Amerika, memihak
kapitalisme  dan - imperialisme
jang ber-abad? memeras
dan memperbudak bangsa? di
Asia. Kalauw hendak bekerdjasa-
ma, maka jang dipilih jalah Ame-
rika dan embel®nja. Kalan mau
mintak bantuan, dialamatkan pa-
da Amerika dan antek?nja. Ka-
lau mau berkawan, menindjau,
menambah  pengetahuan d.s.b.,
d.s.b. banjak lagi, jang dipilih
ialah pihak Amerika dan katjung-
katjungnja. Pendeknja sudah se-
olah? Amerika dan kawan®nja
itulah
bawa
dan negara

Kalau semua pemimpin ,res-
mi” akan bersikap begitupun, Ki-
fa tentu dapat menghalangi, se-
bab mereka jang kuasa, mereka
jang berhak, mercka jang meme-
rintah, mereka pula jang mengua-
sai dewan perwakilan. Pendek-
nja se-gala?nja sekarang di Indo-
nesia mereka. Kata mereka jang
benar, karena mereka
kuasa. Di Indonesia ,,merdeka”
sekarang inipun rupanja sudah
dibuktikan, bahwa kebenaran itu
adaldh dipihak jang berkuasa, ig
memerintah d.s.b. Pada rakjat
diembel, rakjat desa jang diba-
wah, jang djauh di-desa? itidak
“gda kcbenmaran, tidak bolel ada
kebenaran, rupanja. Pikiran dan
pendapat mereka tidak ditanja.

Sekarang satt bukti. Ada ke-
djadian di London. Para penari
Bali pada melantjong kesana, ke-
négeri sahabat dan terus ke Ame-
rika. negeri sahabat pula. Dan
karena erainja persahabatan itu,
tari? Bali hendak diperiihatkan
kesana. Entah ketawa ketiak
orang kulit putih itu melihatnja,
entah dipandangnja sebagai ton-
tonan jang membuktikan masih
sangat terbelakangnja bangsa In-
donesia. Sebab pada orang kulit
;;tllih tidak ada djiwa tari seperti
itu. Jang ada pada mereka ialah
tari rumba, ber-kepit?an, 99%
telandjang, mabuk? sampai tidak

Kalau jang begini
tentu tjotjok dengan mereka.

sistem

sudah

satn?nja jang akan mem-
rachmat bagi masjarakat
Indonesia.

jang ber-

Apa jang kedjadian di London
itn ? Duta besar Indonesia hen-
dak memiliki penari? itu, sebab
banjak jang masih dibawak
umur. Lagi pula diadijak
melihat?2 kota, d.s.b. Karuan sa-
dja. Ttu kepala jang menguasai
rombongan, bernama John Goast,

mau

terang?an sadja tolak,
ngidjinkan duta besar bertemu
dengan penari®. sekalipun mere-
ka warganegara Indonesia dan
duta besar adalah mewakili ne-
gara Indonesia di Inggeris. Dan
waktu sebagai dokter datang dua
orang lagi untuk mengetahui ke-
sehatan rombongan itu, jaitu dr.
Sutarman dan dr. Subandrio, dju-
ga ditolak kontan? sadja, dap
rombongan dipindah kelain :emj
pat oleh sikepala jang menguoasai
rombongan.
Kabarnja lagi, itu
lah memperiakukan dan mcr'mn-
dang rombongan penari Bali se-

kepala te-

tidak me-+

bagai ,budak-budaknja”, Ada g
bilang, ia keuntungan
dari adanja rombongan tersebut.
Dasar tukang warung,
renten jang tidak mau
dak mau kehilangan wuntung, ti-
dak kenal pada kemanusiaan dan
budi bila berhadapan dengan un-
tung atau laba. Djiwa rakus, dji-
wa kapitalis, djiwa imperialis ...
jang dipersahabat dan harus men-
djadi sahabatnja para pemimpin
»resmi” Indonesia jang pro Ame-
rika itu.
Sudah jtu
Sebaik kabaran
di Indonesia, jang madjukan pro-
tes ialah Persatuan Siswa Indo-
nesia Bali, Dan protes itu dima-
djukan pada Kem. Luar Negeri,
Kem. PPK dan Kem. Pen. sebab
berangkatnja rombongan itu ada-
lah setahu dan dengan bantuan-
nja ketiga kementerian tersebut

mau tjari
tukang
rugi, ti-

bagaimana ?
terdengar itu

Achirnja 7 Entahlah nanti. Ki-
ta sama lihat sadja dulu.

Kapok (djera) tidak, itu para
pemimpin gede jang menganggap
bahwa dari pihak Amerika dan
antek?nja itulah jang bisa diha-
rapkan bantuan, persahabatan
dan persaudaraan........ Dasar
djiwa budak memang tetap bu-
dak. Biar diludahi dan dihina
oleh ,tuannja”, ja, terima saija,
biasa
djilat terus.

= Hidup' diiwa huﬁ‘lk‘

Protes para siswa jang menga-
takan perlakuan itu sebagai ,,me-
ngaibkan dan mentjemsrkan
bangsa dan negara RIL.”, apa bi-
sa bikin njalang matanja it
orang? jang telah sesat dan bu-
ta ?

Djawabnja ada sadja nanti,
umpamanja : akan diurus, menu-
rut setjara hukum dan adat ke-
biasaan internasional Habis
mau apa! Negara R.I. ini sen-
diri 'kan hadiah KMB
jang diakui resmi oleh internasio-

tanpa Irian tapi.
o

Pusat dan daerah lagi.

Ada anggota+ Parlemen jang
madjukan pertanjaan pada peme-
rintah. Kenapa djawatan PPK se-
luruh Sumatera “Selatan hanja
mempunjai satu kenderaan jeep,
pembajaran gadji guru terhalang,
pembagian alat? tak lantjar, pe-

i¥an sekolah? tidak djalan ka-
renanja.

Entah apa nanti djawaban pe-
merintah. Seluruh Sumatera Se-
latan, jang berarti tiga keresiden-
an dulu: Lampung, Palembang
dan Bengkulu. Jang ketiganja sa-
ma dengan pulau Djawa seluruh-
nja, belum dihitung pulau Bang-
ka, Belitung d.ll. Untuk daerah
jang seluas itu hanja - ada
kenderaan jeep bagi PPK. Bagai-
mana pula imembaginja kendara-
an jang hamja satu itu oleh seki-
an banjak krbupaten. Djangan-
kan diantara kabupaten, diantara
keresidenan dulu s.ul]a!uh_ Betul
ada Rereta api di Lampung dan
Palembang, tapt sampai dimana!
Di Bengkulu, Bangka dan Beli-
wng tidak ada Kereta api.

saftu

Kalau keadaan satu djawatan

nerimo terus dan men-

didalam satu propinsi jang begi
tu besar, sudah begitu menjedih-
kan, bagaimana pula
kenderaan itu didalam satu dae-
_buat seluruh
djawatan pemerintah ! Dan di-
dalam satu ketjamatan 2 Kalau
desa, taroklah, pak tani dan lu-
rahnja masih bisa djalan, sudah
biasa djalan, dulu sampai
sekarang, tahunja hanja
kaki sadja.

gerangan

rah kawedanaan

dari

djalan

didaerah,
Didalam

Begitu
kenderaan.

dalam soal
lingkungan
djawatan dan pekerdjaan peme-
rintah sendiri, perbedaan sampai
begitu menjolok mata. Kalau di-
bandingkan pusat dengan daerah.
Apa lagi perbedaan antara orang?
pusat jang diatas dengan rakjat
desa jang dibawah, Djurang itu
barangkali tidak bisa didjemba-
tani lagi

Kalau dipusat sih; lain.
ngankan satu kantor, bilik
didalam satu kantor, didalam ke-
menferian, kadang? tidak dua, ti-
dak tiga adanja kenderaan.

Dja-
satu

Apa

“lagi kalau orang? jg duduk dida-

lam ruangan itu agak tuan? gede
Semua. Sebanjak orang lantas se-
banjak kenderaan. Lebih lagi dari
itu, kalan dipusat. Ada jang dua
atau tiga satu orang. Untuk di-
pakai tuan kekantor ada, -wurituk
dipakai njonja ketoko ada, un-

tuk dipakai anak? keSekolahsada,

dan kalau perlu "kcpas:;'r.

ada.

djuga

Begini kalan
dak semua orang

dipusat. Tentu ti-
bisa dan sang-
gup begitu, dan barangkali djuga
tidak " berapa banjak. tapi
mang ada jang begitu itu.

me-

Tapi kabarnja akan ada pero-
bahan, dalam soal kenderaan ini.
Mulai satu Oktober dibikin peng-
hematan. Kementerian? di Dija-
karta mengurangi djumlah ken-
deraan jang dipakai untuk meng-
ambil dan mengantar pegawai.
Ingat ! * Jang mengurangi: ialah
kementerian, bukan orang? jang
telah mempunjai kenderaan. Ar-
tinja pengurangan itu untuk me-
ngurangi perbelandjaan kemen-
terian dalam soal kenderaan ini.

Tapi sungguhpun demikian,
djangan orang didaerah lantas
bergembira, sebab belum tentu
itu. Jang belum tentu ialah bah-
wa segera kenderaan® akan me-
ngalir kedaerah. Tidak se-kali2.
Pertama, karena barangsiapa jang
bersedia untuk membajar peng-
angkutannja, boleh pakai mobil
Dan kedua, barangsiapa
jang bersedia membeli dengan
angsuran, boleh djuga beli, ter-
uatma para pegawai tinggi jang
sudah dapat uang kenderaan. Ti-
dak semua tentu, hanja mereka
jang sudah tjukup tinggi, sehing-
ga tidak ,pantas”™ lagi untuk ber-
djalan atau npaik speda ditanah,
tapi harus tjukup tinggi pula dari
tanah, jaitu diatas mobil.

Djadi orang didaerah boleh
menunggu sadja dulu. Perkara
sudah lama menunggu, apa boleh
buat, tambah malam lamanja se-
dikit ‘lagi atau banjak lagi. Da-
lam hal ini;, sembojan jang tepat
t&al.ulah ,.Sabat!”

} )

terus.

pai mati nanti, diliang kuburpun
masih harus sabar, bukan!?
o
DASAR NEGARA HUKUM.
Dijadinja hukum tergantung? !
Di Parlemen ada lagi perta-
njaan dimadjukan. Kata penanja
mwlah karena mengingat dasar?
Negara Hukum dan ber-Pantja-
sila. Dan jang ditanjanja itu me-
ngenai
pula,

soal
Soal minta
pihak pengadilan,

pelaksanaan  hukum

keadilan dari

Jang bersangkut. ialah seorang
pekerdja pada perusahaan nega-
ra, Tambang Timah Bangka.

Sedjak 15 Pebruari °Si orang
itu sudah ditahan, 1 gl. 1 Maret
‘51 ia didjatuhi hukuman pendja-
ra selama Hua. tahun, Tg. 7 Ma-
ret "'?I ia minta bandingan pa-
da pLT‘lgddl'dI‘l tinggi di Djakar-
ta. Sampai sekarang tidak diurus.
Dan pesakitan sudah meringkuk
dalam« tahpnan selama satu ta-
hun 7 bulan, jaitu sebagai orang
tahanan, belum sebagai orang hu-
kuman.

Dalam kelambatan pelaksana-
an hukum itu, menurut keterang-
an, ada tersangkut perbuatan ha-
kim jang mendjatuhkan putusan
itu dipengadilan Pa ingkalpinang.
Sesudah putus, rupanja, ia lantas
pindah. Dalam pindah ity rpa-
nja segala berkas surat2 perkara
tersebut dibawanija ketempatnja
jang baru. fkut dengan atau sama
dengan verhuisboedelnja (barang?
kepunjaannja) rupanja, berdja-
lan-djalan  ketempat
jang baru

Entah itd jang menjebabkan
maka lambat diurus soal ban-
dengan itu oleh Djakarta, entah
Djakarta jang memang  lambat.
ltu jang harus diselidiki, kata pe-
nanja dari Parlemen itu, dan di-
mintanja  supaja pemerintah
memberi pendjawaban jang dje-
las,

Begitu kira? perkara itu seka-
rang.

.‘ 8

Jang njata sekarang merugi
dan dirugikan ialah orang jang
tertahan, Sekalipun didaerahnja
agak tjepat ia diurus oleh pihak
pengadilan, waktu. minta ban-
dingan pula jang sangat lama.

Memang di Djakarta kabarnja
sedikit sekali perkara bandingan
jang diurus, sehingga orang dida-
erah tidak (belum) dapat mera-
sakan adanja dan gunanja penga-
dilan tinggi dipusat jang harus
mengurus dan menjelesaikan ban-
dingan-bandingan dari cdaerahs

Kalau  menurut
orang jang tahu, perkara tidak
sanggupnja atau tidak beresnja
soal bandingan ini, soal pelaksa-
naan hukum dan pemberian ke-
adilan ke-daerah? oleh pengadil-
an tinggi di Pusat itu, adalah jti
salah satu sebab jang telah mem-
bikin alm. Kusuma Atmadja ber-
tambah sakitnja, Kusul dan ka-
lut boleh dikata, dalam soal pe-
laksanaan hokom dan pemberian
keadilan itu kepada anggota ma-
sjarakat. Tidak lantjar sadja, itu
biasa. Lama? harus menunggu
itu djuga biasa. Maklum djaman
merdeka. Segala merdeka, Tidak
sempat_hari ini, besok, lusa, bu-
lan muka, tahun muka d.s.b, se-
hingga walaupun sudah berta-
hun-tahun nanti, masih djuga ha-
rus mentmggu. Lebih? mengingat

keterangan

" ngadilan

kedudu]_g.an i

—

perhubungan, Dari kantor kekan-
tor berminggu. Dari kota kekota
berbulan. Dari kedaerah
bertahun

Djangan dikata lagi dari pulau
kepulau. Lebih? disebelah Timur
Ada kabupaten jang sekali
dua bulan belum ‘sentu
djungi oleh suatu mpapun. Aturan
datang kapal tidak diadi datang®
Ada halangan. Dan membikin
alasan berhalangan inipun djuga
orang selalu Maklum
Kapalnjapun punji.
Orang

pusat

sdana.

merdeka,
bukan . kita
asing jang kuasa. =
Dan kalau betul itu hakim pe-
Pangkalpinang  telah
membawa surat® perkara orang
itu_ketempatnja jang baru, seba-
gaimana ia membawa segalp- it~
kakas rumah dan Ig;:'r\,ﬂ";—i]ik“i“
sendiri, maka hal inimfn sebenar-
nja tidak perly terlalu diberan-
kan didjaman -'?ncrdl:l;a sekarang
ini. Sebab  Banjak orang jang
menganggap dan  memandang
urusan negara itu sebagai urusan
privé-nja. Medja dikantornja itu,
adalah medjanja_ sendiri.
Barang™ pemerintah  dikantor-
nja itu, vangnja d.s.b. dianggap
se-o0lah? punjanja sendiri, pusaka
dari nenek-mojangnja. Lebih? ka-
lau dikantor itu ia jang djadi ke-
pala. Wah, sudah,
tangganja

urusan rumah
dan keperluannjapun
nanti disuruh urus oleh pegawai®
bawahannja jang digadji oleh dan
harus. mendjalankan tugas untuk
pemerintah, untuk negara,

Ini se.mua biasa dtd)a.mnn B

~Karang i

Hanja sadja "pcnarﬂa dari Par-
lgmen_ itu rupamia purd® tidak
ingat it sémua dulu. Jngin tahue
apa djawab npemerintah, atau
ingin tahu apakah pemerintah
jang pihak atasan-ada tahu apa
jang terdjadi dan diperBuat oleh
orang sebawahannja. di-daerah?,
baik jang dekat maupun jang
djauh. Atau hendak mengingit-
kan bahwa seluruh Indonesia jg
terdiri dari ribuan pulau? ini ada-
lah semuanja tanggungan peme-
rintah” pusat, diperintah dag di-
atur serta harus diawasi oleh pe-
merintah  Pusat, Mestinja..... #-
perkara sanggup tidaknja itu. soal
lain lagi. Tapi jang sebaiknja, bi-
la tidak atan sudah merasa bah-
wa tidak sanggup, harus pula se-
dia menepi, biar madju orang la-
in. Djangan jang enaknja sadja
‘mau, memegang kekuasaan dipu-
\al ith, tapi jang pahitnja djuga

mumm itu

tedtalu setia pula mengingatakan
negara hukum, negara berpan-
tjasila - d.s.b}’ pada hal presiden
sendiri sudah mengatakan segala
dasar negara jang muluk? itu se-
karang sudah diserang habis2an
oleh satu pantjn baru, jaitu pan-
tia-krisis  jang telah membikin
lumpuh sendi? negara dan katjau
balau urusan masjarakat. 7

Entah mana jang menang nlp--
ti, pantja-sila ntay pantja krifs,
dalam aksi serang-menjerang se-
karang ini, 2

51 Bursock, Katanja, lebih baik
tidak_ikut sadja, Menonton dulu,
menonton perlombaan dan per-
tandingan antarag Pantju Sila dan
Pantja Krisis.

Asul  djangan  bertaruh sad]ﬂ
dalam mcnonton nm..‘. =

dikun-4= ;
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